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ABSTRAK

Muhammad As’ad Nursaid. Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Struktur
Kepemilikan Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Tahun 2021-2025 (dibimbing oleh Ira
Sahara).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan dan
Struktur Kepemilikan terhadap Profitabilitas (Return on Assets/ROA) pada
perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2021-2025.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI periode 2021-2025. Teknik analisis yang digunakan adalah
regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS, serta dilengkapi dengan uji t
untuk mengetahui pengaruh parsial dan uji F untuk mengetahui pengaruh simultan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Profitabilitas dengan nilai t-hitung sebesar -3,915 lebih besar
dari t-tabel sebesar 2,007 (-3,915 > 2,007) dan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka profitabilitas cenderung
menurun akibat meningkatnya biaya operasional dan biaya pengelolaan. Struktur
Kepemilikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas dengan nilai
t-hitung sebesar 3,508 lebih besar dari t-tabel sebesar 2,007 dan nilai signifikansi
0,001 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa pengawasan yang baik mampu
meningkatkan kinerja perusahaan. Secara simultan, Ukuran Perusahaan dan Struktur
Kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas dengan nilai F-hitung
sebesar 10,142 lebih besar dari F-tabel sebesar 3,20 dan nilai signifikansi 0,000 (<
0,05). Hasil penelitian ini didukung oleh Agency Theory yang menjelaskan bahwa
mekanisme pengawasan Yyang efektif melalui struktur kepemilikan mampu
meningkatkan Kkinerja perusahaan dan profitabilitas. Dalam perspektif akuntansi
syariah, pengelolaan perusahaan juga harus berlandaskan prinsip amanah, keadilan,
dan transparansi sebagaimana tercantum dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 282. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas, sedangkan struktur kepemilikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Penelitian ini juga memberikan gambaran yang lebih
komprehensif dengan menguji pengaruh ukuran perusahaan dan struktur kepemilikan
secara simultan terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan manufaktur sub-
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021—
2025.

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Struktur Kepemilikan, Profitabilitas, Return on
Assets (ROA), Perusahaan Manufaktur
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1. Transliterasi

a. Konsonan

TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

Fonem konsonan dalam bahasa Arab, yang dalam sistem penulisan

Arab diwakili oleh huruf-huruf, diterjemahkan dalam transliterasi dengan

berbagai cara. Beberapa fonem diwakili oleh huruf, sementara yang lain

diwakili oleh tanda, dan ada pula yang diwakili oleh kombinasi huruf dan

tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tha Th te dan ha
z Jim y Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D Ra R Er
D Zai z Zet
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o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Shad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ain koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

o Nun N En

3 Wau wW We

4 Ha H Ha

e Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

Xiv




Hamzah (#) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ().

b. Vokal

a) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasi sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A

‘ Kasrah I I

) Dammah U U

b) Vokal rangkap (diftong) bahsa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah dan ya Ai adan i
> fathah dan wau | Au adanu
Contoh:
<l kaifa
Js :haula
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c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
o/t fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
= kasrah dan ya I i dan garis di atas
¥ dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Ale :mata
) rama
Ji  qila
Cigay  yamiitu

d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta murbatah ada dua:

(1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah [t].

(2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

4l 4=35  :raudah al-jannah atau raudatul jannah
ALxW) 482 :al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah
EULEN| : al-hikmah
e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid, yang dalam sistem tulisan Arab diwakili oleh tanda

tasydid (=), dalam transliterasi ditunjukkan dengan perulangan huruf (konsonan

ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

By :Rabbana
Lad :Najjaina
Gl :al-haqq
&=l -al-hajj

axd nuima
e : ‘aduwwun
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Jika huruf < bertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

s :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
S :‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
. Kata Sandang

Dalam bahasa Arab, kata sandang diwakili oleh huruf ¥ (alif lam
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
sebagai "al-", baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.
Kata sandang tidak dipengaruhi oleh bunyi huruf yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-), contohnya:

gl :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A3 :al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
4Aaulal) :al-falsafah

S :al-biladu

XViil



g. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku
untuk hamzah yang berada di tengah atau akhir kata. Hamzah yang terletak di

awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
syl ta muriina
¢ 5 -al-nau’
B :syai‘un
&l :Umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah, atau kalimat dalam bahasa Arab yang ditransliterasi adalah
yang belum memiliki bentuk resmi dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah umum dan menjadi bagian dari kosakata bahasa Indonesia,
atau sering digunakan dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak perlu ditulis sesuai
aturan transliterasi tersebut. Contohnya adalah kata Al-Qur’an (dar Qur’an) dan
sunah. Namun, jika kata-kata tersebut merupakan bagian dari satu rangkaian

teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara keseluruhan. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
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J-

Lafz al-Jalalah (1))
Kata "Allah™ yang diikuti oleh partikel seperti huruf jar atau huruf lainnya,
atau yang berfungsi sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

menggunakan huruf hamzah. Contoh:

Al Dinullah L pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

s’y Hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf kapital digunakan sesuai dengan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
pertama dari nama diri (seperti nama orang, tempat, atau bulan) dan huruf
pertama di awal kalimat. Ketika nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
huruf kapital diterapkan pada huruf awal nama diri tersebut, bukan pada huruf
awal kata sandangnya. Namun, jika kata sandang berada di awal kalimat, huruf
pertama kata sandang tersebut juga menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abz
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abi)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahu wa ta‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

QS ../.4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

ua = u&é

9 = s

e = Al bl
k = dagh
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BRARTAY

s Al AT

C-
=
1

-
1

¢ = sk
Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena

dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih
editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawqn-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berskala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Akuntansi merupakan proses pengidentifikasian, pencatatan, pengukuran,
dan pelaporan informasi ekonomi yang bertujuan untuk memberikan informasi
keuangan yang relevan bagi para pengguna laporan keuangan dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Menurut American Institute of Certified Public Accountants
(AICPA), akuntansi adalah seni mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas
transaksi serta kejadian yang bersifat keuangan dalam suatu cara yang bermakna dan
dalam bentuk satuan uang, serta menafsirkan hasil-hasilnya®.

Akuntansi memiliki peran penting dalam menyediakan informasi keuangan
yang relevan dan andal bagi para pemangku kepentingan. Laporan keuangan yang
disusun berdasarkan prinsip akuntansi harus disampaikan secara tepat waktu agar
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi?. Salah satu aspek
penting dalam kinerja keuangan perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang tercermin melalui tingkat profitabilitas. Profitabilitas
menjadi ukuran keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki untuk memperoleh keuntungan.

Tingkat profitabilitas perusahaan tidak terlepas dari berbagai faktor yang
memengaruhinya. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar umumnya memiliki
sumber daya dan akses pendanaan yang lebih luas, sedangkan struktur kepemilikan

yang efektif dapat meningkatkan fungsi pengawasan terhadap manajemen. Kedua

! Andreas Failian and Pepie Diptayana, “Analisis Manfaat Informasi Akuntansi Pada UKM
Di Wilayah Kabupaten Sukoharjo,” Jurnal Graduasi 2, no. 1 (2012): 1-10.

2 metode penelitian Nursalam, 2016 and A.G Fallis, “Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2013): 1689-99.



faktor tersebut diduga berperan dalam menentukan tingkat profitabilitas perusahaan.
Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting yang digunakan untuk menilai
keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya. Tingkat
profitabilitas yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba secara efektif dari sumber daya yang dimiliki.

Tingkat profitabilitas perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik yang berasal dari kondisi internal maupun mekanisme tata kelola perusahaan.
Dalam penelitian ini, faktor yang diduga memengaruhi profitabilitas adalah ukuran
perusahaan dan struktur kepemilikan. Ukuran perusahaan mencerminkan besarnya
sumber daya yang dimiliki perusahaan, sedangkan struktur kepemilikan berperan
dalam mengawasi dan mengendalikan pengambilan keputusan manajemen sehingga
dapat memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.®

Profitabilitas merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Tingkat
profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola sumber
daya yang dimiliki secara efektif dan efisien dalam menghasilkan keuntungan. Oleh
karena itu, profitabilitas sering dijadikan sebagai indikator untuk menilai kinerja
perusahaan serta menjadi pertimbangan bagi investor dan pihak lainnya dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Dalam konteks perusahaan publik, tujuan utama
pengelolaan perusahaan adalah meningkatkan kinerja keuangan yang tercermin

melalui tingkat profitabilitas.

% Hery, Analisis Laporan Keuangan: Integrated and Comprehensive Edition (Jakarta:
Grasindo, 2021), h. 192.



Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari aktivitas operasional yang dijalankan. Tingkat profitabilitas yang tinggi
menjadi indikator bahwa perusahaan mampu mengelola sumber daya yang dimiliki
secara efektif dan efisien sehingga dapat memberikan keuntungan bagi pemegang
saham maupun pihak-pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu, profitabilitas
sering dijadikan sebagai salah satu ukuran utama dalam menilai keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya.* Salah satu faktor yang diduga
memengaruhi profitabilitas adalah ukuran perusahaan. Perusahaan yang memiliki
ukuran besar umumnya mempunyai sumber daya yang lebih memadai, akses
pendanaan yang lebih luas, serta kemampuan yang lebih baik dalam memanfaatkan
peluang pasar dibandingkan perusahaan yang berukuran kecil. Kondisi tersebut
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
memperoleh laba yang lebih tinggi. °

Struktur kepemilikan menggambarkan proporsi kepemilikan saham oleh
pihak-pihak tertentu, seperti manajemen, institusi, maupun masyarakat. Kepemilikan
yang terstruktur dengan baik dapat mendorong pengawasan yang lebih efektif
terhadap manajemen sehingga mengurangi konflik keagenan dan meningkatkan
Kinerja perusahaan. Dengan demikian, struktur kepemilikan yang optimal
diharapkan mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan melalui pengambilan

keputusan yang lebih efektif dan efisien.®

4 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2022), h. 196.

> Hery, Analisis Laporan Keuangan: Integrated and Comprehensive Edition (Jakarta:
Grasindo, 2021), h. 192.

& Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2021), h. 80.



Berdasarkan data laporan keuangan perusahaan manufaktur sub sektor

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021 — 2025

masih ada beberapa perusahaan yang mengalami keterlambatan penyampaian

laporan keuangan, perusahaan tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1.1 Daftar Perusahaan Mnufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman

yang terdaftar di BEI pada Tahun 2021-2025

Jumlah Hari

No Nama Perusahaan Kode 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
1 | PT Tri Banyan Tirta Tbhk ALTO | 100 | 108 | 140 | 117 | 107
2 | PT Sekar Bumi Thk SKBM 81 90 | 115 | 109 | 119
3 | PT Siantar Top Tbk STTP 89 | 148 | 145 | 129 | 118
4 | PT Budi Starch & Sweetener Thk BUDI 96 | 100 | 156 | 115 | 88
5 | PT Buyung Poetra Sembada Thk HOKI 84 96 | 102 | 116 | 88
6 | PT Mulia Boga Raya Tbk KEJU 170 | 143 | 139 | 61 59
7 | PT Pratama Abadi Nusa Industri Thk PANI 81 | 101 | 144 | 119 | 87
8 | PT Fast Food Indonesia Thk FAST 84 | 140 | 174 | 119 | 88
9 | PT Prima Cakrawala Abadi Tbk PCAR 87 | 141 | 119 | 115 | 83
10 | PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk GOOD 85 | 109 | 130 | 112 | 82
11 | PT Diamond Food Indonesia Thk DMND | 178 | 91 | 120 | 91 81
12 | PT Era Mandiri Cemerlang Thk IKAN 87 | 119 | 140 | 112 | 91
13 | PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk BTEK 87 | 150 | 145 | 112 | 93
14 | PT FKS Food Sejahtera Thk AISA | 401 | 178 | 195 | 140 | 117
15 | PT Prasidha Aneka Niaga Thk PSDN 82 90 | 139 | 97 91
16 | PT Sentra Food Indonesia Tbk FOOD 79 91 | 138 | 115 | 89
17 | PT Inti Agri Resources Thk IKP 87 | 150 | 111 | 102 | 88
18 | PT Wahana Interfood Nusantara Thk COCO 84 76 | 138 | 97 89
19 | PT Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 81 | 101 | 113 | 118 | 91
20 | PT Aksha Wira International Thk ADES 74 87 | 140 | 112 | 88
21 | PT Magna Investama Mandiri Tbk MGNA | 78 | 141 | 116 | 83 84

Sumber: Bursa Efek Indonesia




Tabel 1.1 menunjukkan profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sepanjang tahun
2021-2025. Profitabilitas perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sepanjang tahun 2021-2025 menunjukkan
adanya fluktuasi kinerja keuangan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya

Profitabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba,
merupakan aspek penting yang selalu menjadi perhatian. Tingkat profitabilitas tidak
hanya mencerminkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan,
tetapi juga berpengaruh terhadap persepsi investor terhadap kinerja dan prospek
perusahaan. Berdasarkan data historis dari Bursa Efek Indonesia (BEI), masih
terdapat perusahaan publik, termasuk dalam sektor manufaktur makanan dan
minuman, yang mengalami fluktuasi bahkan penurunan profitabilitas. Dalam periode
2021 hingga 2024, beberapa emiten sektor ini menunjukkan kinerja laba yang belum
stabil akibat berbagai faktor internal maupun eksternal, sehingga berpotensi
memengaruhi kepercayaan investor.

Kondisi ini diperkuat dengan laporan dan hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti ukuran perusahaan, kompleksitas operasi,
struktur modal, efisiensi operasional, dan kondisi ekonomi makro mempengaruhi
tingkat profitabilitas perusahaan.”. Di tengah meningkatnya tuntutan transparansi dan
akuntabilitas, profitabilitas menjadi indikator penting untuk menilai sejauh mana

perusahaan mampu mengelola sumber daya secara efektif dalam menghasilkan laba.

7 Rilla Gantino and Herlina Apri Susanti, “Perbandingan Pengaruh Profitabilitas, Leverage,
Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan Food and Beverage & Property
and Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2013-2017,” Jurnal Riset
Akuntansi Dan Keuangan 7, no. 3 (2019): 601-18.



Terlebih, selama periode 2021-2024, berbagai dinamika eksternal seperti pemulihan
pasca pandemi COVID-19, gangguan rantai pasok, dan tekanan biaya produksi turut
memengaruhi kondisi operasional perusahaan, yang secara langsung berdampak pada
tingkat profitabilitas. Oleh karena itu, penelitian ini relevan untuk dilakukan guna
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas, khususnya pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, agar
dapat memberikan masukan empiris yang berguna bagi manajemen perusahaan,
investor, dan pihak terkait lainnya.

Perusahaan manufaktur, terutama pada sub-sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), profitabilitas menjadi aspek penting
untuk diteliti. Perusahaan-perusahaan di sektor ini memiliki karakteristik yang
berbeda dibandingkan dengan perusahaan di sektor lain, seperti tingkat persaingan
yang tinggi, regulasi yang ketat, dan kebergantungan yang signifikan pada faktor
musiman. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat
memengaruhi profitabilitas perusahaan-perusahaan tersebut dalam rentang waktu
yang mencakup tahun 2021 hingga 2024.

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi profitabilitas antara lain efisiensi
operasional, struktur modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, serta
kemampuan manajemen dalam mengelola biaya. Faktor-faktor tersebut dapat
berdampak langsung pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, yang
pada gilirannya akan memengaruhi Kinerja keuangan dan daya tarik perusahaan di
pasar modal.® Di sisi lain, perusahaan yang tercatat di BEI dituntut untuk

menunjukkan Kinerja keuangan yang baik dan berkelanjutan, sehingga tingkat

8 Robert H Ashton et al., “An Analysis of Profitability,” Source: Journal of Accounting
Research 25, no. 2 (1987): 275-92.



profitabilitas yang rendah atau tidak stabil dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap reputasi perusahaan dan kepercayaan investor. Objek dari penelitian ini
yaitu menggunakan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman®.
Alasan peneliti memilih sub sektor makanan dan minuman dalam penelitian ini
dikarenakan industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor
manufaktur andalan yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian serta
memiliki keterkaitan yang kuat dengan tingkat profitabilitas perusahaan. Sebagai sub
sektor yang sangat dipengaruhi oleh fluktuasi permintaan dan regulasi industri, sub
sektor makanan dan minuman di Indonesia juga menghadapi tantangan yang unik
dalam hal pencapaian laba.

Penelitian  ini  bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan-perusahaan manufaktur sub-sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dalam periode 2021 hingga 2024
Diharapkan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap profitabilitas serta memberikan rekomendasi yang dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di sektor ini.

Berdasarkan dari paparan di atas, penelitian ini bermaksud mengkaji lebih
jauh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Faktor-faktor
tersebut merupakan hal yang turut mempengaruhi Kkinerja keuangan perusahaan.
Berbagai penelitian mengenai profitabilitas telah dilakukan, dan penelitian ini
merupakan kelanjutan dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah memperoleh

simpulan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas.

® Yulyanah and Sri Yani Kusumastuti, “Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Barang Dan Konsumsi Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI,” Media
Ekonomi 27, no. 1 (2019): 17-36.

10 Rahmawati and Suryono, “Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Perusahaan Terhadap
Profitabilitas.”



Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap Profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI pada tahun 2021-2025?

Bagaimana pengaruh Struktur Kepemilikan terhadap Profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI pada tahun 2021-2025?

Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan dan struktur kepemilikan secara
simultan terhadap Profitabilitas, ada perusahaan manufaktur sub-sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2025?
Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap Profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI pada tahun 2021-2025?

Untuk menganalisis pengaruh Struktur Kepemilikan terhadap Profitabilitas
pada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI pada tahun 2021-2025?

Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan struktur kepemilikan
secara simultan terhadap Profitabilitas, ada perusahaan manufaktur sub-

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2025?



Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini:
Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi dan
auditing. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam studi
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas, serta memperkaya
literatur mengenai praktik audit pada perusahaan manufaktur di Indonesia.
Kegunaan Praktis

Penelitian ini bermanfaat bagi manajemen perusahaan dalam
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas,
sehingga dapat diambil langkah strategis untuk meningkatkan Kkinerja
keuangan perusahaan. Bagi auditor dan Kantor Akuntan Publik (KAP), hasil
penelitian ini dapat membantu dalam memahami kondisi keuangan
perusahaan secara lebih komprehensif sebagai dasar dalam proses evaluasi
dan pengambilan keputusan. Selain itu, investor juga dapat menggunakan
hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam menilai Kinerja

perusahaan dan mengambil keputusan investasi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A Tinjauan Penelitian Relevan
Berikut ringkasan penelitian relevan terkait dengan fokus penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, karena penelitian ini juga mengacu pada penelitian yang
dilakukan sebelumnya.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wiguna Paksi Budhis tahun 2020 dengan
judul ‘Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Struktur Kepemilikan Terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1)ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
(2)struktur kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh dan tidak
signifikan terhadap profitabiitas. (3)ukuran perusahaan dan struktur
kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas..!*

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Wiguna Paksi Budhis
dengan penelitian peneliti yakni menggunakan variabel Ukuran Perusahaan
dan Struktur Kepemilikan sebagai variabel independen serta Profitabilitas
sebagai variabel dependen. Selain itu, kedua penelitian dilakukan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil
kedua penelitian juga menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan dan Struktur

Kepemilikan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.

1 Wiguna Paksi Budhis, Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Struktur Kepemilikan terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (Skripsi, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, 2020)

10
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Perbedaan penelitian Wiguna Paksi Budhis dilakukan pada perusahaan
manufaktur sub-sektor logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
sedangkan penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sub-sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021—
2025. Hasil penelitian Wiguna Paksi Budhis menunjukkan bahwa Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas,
sedangkan penelitian ini  menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Selain itu,
penelitian Wiguna Paksi Budhis menemukan bahwa Kepemilikan
Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, sedangkan
penelitian ini menunjukkan bahwa Struktur Kepemilikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Profitabilitas. Perbedaan hasil tersebut
mengindikasikan bahwa karakteristik sektor industri, periode penelitian, dan
kondisi perusahaan dapat memengaruhi hubungan antara Ukuran Perusahaan,
Struktur Kepemilikan, dan Profitabilitas.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Cantika Nur Intania tahun 2022 dengna judul
“Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas
pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di BElI Tahun 2018-2021”. Studi ini menjelaskan bahwa
meskipun struktur modal tidak mempengaruhi profitabilitas, ukuran
perusahaan berpengaruh. Uji F memperlihatkan bahwa strukutr modl dan

ukuran perusahaan memiliki pengaruh secara bersamaan.*?

12 Cantika Nur Intania, Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di BEI Tahun 2018-2021 (Skripsi, Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, Surabaya, 2022).
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Persamaan penelitian Cantika Nur Intaniadan penelitian ini sama-sama
menggunakan variabel ukuran perusahaan sebagai variabel independen dan
profitabilitas sebagai variabel dependen. Selain itu, keduanya meneliti
perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia serta menunjukkan bahwa variabel independen yang
digunakan berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas.

Perbedaan penelitian Cantika Nur Intania menggunakan struktur modal
sebagai variabel independen, sedangkan penelitian ini menggunakan struktur
kepemilikan. Hasil penelitian Cantika Nur Intania menunjukkan bahwa
struktur modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas. Sementara itu, penelitian ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas, sedangkan struktur kepemilikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas. Selain itu, periode penelitian Cantika
Nur Intania adalah tahun 2018-2021, sedangkan penelitian ini menggunakan
periode 2021-2025
Penelitian yang dilakukan oleh Salsha Julia Pratami tahun 2024 dengan judul
“Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap
Profitabilitas (Studi Kasus Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang
Terdaftar di BEI Pada Tahun 2020-2022)”. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan mengenai pengaruh Struktur Modal terhadap Return on Asset
hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai t hitung < 2.201
dengan nilai Sig 0.495 > 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh signifikan antara variabel struktur modal terhadap profitabilitas.

Sedangkan untuk pengaruh Likuiditas terhadap Return on Asset hasil uji
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hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai t hitung < 2.201 dengan
nilai Sig 0,001 < 2.201 dengan nilai Sig 0,000 < 0,05 maka dapat di
simpulkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan terhadap nilai
profitabilitas berpengaruh signifikan.

Persamaan penelitian Salsha Julia Pratami dan penelitian peneliti yakni
sama-sama menggunakan variabel ukuran perusahaan sebagai variabel
independen dan profitabilitas sebagai variabel dependen. Selain itu,
keduanya meneliti perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta menunjukkan bahwa variabel
ukuran perusahaan yang digunakan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

Perbedaan penelitian Salsha Julia Pratami menggunakan struktur modal
dan likuiditas sebagai variabel independen, sedangkan penelitian ini
menggunakan struktur kepemilikan. Hasil penelitian Salsha Julia Pratami
menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas, sedangkan likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap profitabilitas. Sementara itu, penelitian ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas,
sedangkan struktur kepemilikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Selain itu, periode penelitian Salsha Julia Pratami adalah tahun

2020-2022, sedangkan penelitian ini menggunakan periode 2021-2025.

13 Salsha Julia Pratami, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan
terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar di BEI
Pada Tahun 2020-2022)” (Skripsi, Depok: Sekolah Tinggi llmu Ekonomi GICI, 2024)
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4. Penelitian yang dilakukan oleh VVadya Dwi Prahasti tahun 2024 dengan judul
"Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja
Keuangan (Pada Sektor Food & Beverage yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2020-2022". Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur
modal yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
negatif terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets
(ROA), yang berarti semakin tinggi struktur modal maka kinerja keuangan
cenderung menurun. Sementara itu, ukuran perusahaan yang diproksikan
dengan Log Natural (Ln) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan,
sehingga semakin besar ukuran perusahaan maka semakin baik kinerja
keuangannya. Selain itu, struktur modal dan ukuran perusahaan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.*

Persamaannya terletak pada penggunaan variabel ukuran perusahaan
sebagai variabel independen yang diuji terhadap kinerja keuangan atau
profitabilitas perusahaan. Kedua penelitian juga sama-sama menggunakan
indikator profitabilitas seperti Return on Assets (ROA) sebagai ukuran
Kinerja keuangan serta menggunakan perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI), khususnya pada sektor manufaktur dan food &
beverage. Selain itu, kedua penelitian juga menggunakan metode analisis
regresi dengan uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) untuk mengetahui
pengaruh antar variabel, serta sama-sama menunjukkan bahwa variabel

internal perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

14 \Vadya Dwi Prahasti, Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja
Keuangan (Studi pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2020-2022) (Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2024)
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Perbedaannya terletak pada variabel independen yang digunakan, di
mana penelitian Vadya Dwi Prahasti menggunakan struktur modal yang
diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) dan ukuran perusahaan,
sedangkan penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan dan struktur
kepemilikan. Perbedaan lainnya yakni penelitian Prahasti menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan,
sedangkan pada penelitian ini ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Selain itu, struktur modal pada penelitian
Prahasti berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, sedangkan struktur
kepemilikan pada penelitian ini justru berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Perbedaan lainnya terdapat pada periode penelitian, yaitu tahun
2020-2022 pada penelitian Prahasti, sedangkan penelitian ini menggunakan
periode yang lebih panjang yaitu 2021-2025. Secara simultan, kedua
penelitian sama-sama menunjukkan bahwa variabel independen yang
digunakan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan, meskipun pada
penelitian ini kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen
hanya sebesar 30,1%.

Tinjauan Teori
Agency Theory

Teori keagenan adalah kontrak di bawah satu atau lebih yang melibatkan
agen untuk melaksanakan beberapa layanan bagi mereka dengan pendelegasian
kepada agen berupa wewenang dalam pengambilan keputusan Teori agensi
menggunakan tiga asumsi sifat manusia, yaitu self interest, bounded rationality,

dan risk averse.
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Salah satu teori yang sering digunakan dalam penelitian bidang akuntansi
adalah Teori Keagenan (Agency Theory). Agency theory ataupun teori agensi
menjelaskan hubungan agensi terjadi ketika seseorang ataupun lebih (principal)
mempekerjakan orang lain (Agent) melakukan layanan jasa, memberikan
keputusan pengambilan wewenang kepada Agent. Masalah keagenan timbul
karena adanya perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen yang
memungkinkan agen untuk bertindak tidak sesuai dengan kepentingan prinsipal.
Selain itu, untuk memastikan efektivitas dan efisiensi kinerja dari Agent akan
timbul yang disebut biaya keagenan (agency cost). Adanya kesenjangan
kepentingan antara para pemegang saham sebagai pemilik dengan pihak
manajemen sehingga memunculkan konflik kepentingan. Masalah dalam
hubungan antara agen dan prinsipal jika terdapat informasi asimetri (information
asymmetry).

Teori keagenan merupakan suatu teori yang menjelaskan mengenai
hubungan kerjasama antara agen dan principal (para pemilik), agen di berikan
wewenang oleh principal untuk mengambil keputusan serta mengelola
perusahaan . Rustiarini, dalam Hersugondo menyimpulkan bahwa antara (Agent
dan principa(para pemilik) mempunyai kepentingan yang berbeda. Dari
kebutuhan masing-masing tersebut sehingga memunculkan agency conflit
(konflik keagenan). Struktur kepemilikan merupakan salah satu aspek (corporate
governance) yang dipandang sebagai mekanisme kontrol yang tepat untuk
mengurangi konflik keagenan karena dapat meningkatkan proses monitoring

dalam perusahaan.®

15 Hersagondo, Struktur Kepemilikan Dan Nilai Perusahaaan Pada Perusahaan Jasa
Keuangan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2213-2016, Prosiding Sendi_U 2018, 805
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Persektif teori agensi merupakan dasar yang digunakan memahami isu
corporate governance dan earning management. Agensi teori mengakibatkan
hubungan yang asimetri antara pemilik dan pengelola, untuk menghindari terjadi
hubungan yang asimetri tersebut dibutuhkan suatu konsep yaitu konsep Good
Corporate Governance yang bertujuan untuk menjadikan perusahaan menjadi
lebih sehat.

Sektor publik teori keagenan juga dapat dilihat dalam penyusunan
anggaran Pemerintah daerah, disini provinsi menyusun anggaran kemudian
anggaran tersebut diserahkan ke pusat setelah adanya pengesahan dari pusat,
pemerintah daerah menjalankan kegiatan tersebut berdasarkan anggaran tadi.
Akhirnya pemerintan daerah harus mempertanggung jawabkan realisasi
anggaran terhadap pemerintah pusat. Selain hubungan pemerintah pusat dan
daerah juga ada hubungan antara legislative dan eksekutif, eksekutif ialah agen
sedangkan legislatif adalah principal (para pemilik) . Legislator merupakan pihak
yang mendelegasikan atau memberikan wewenang kepada agen seperti
pemerintah atau panitia di legislatif untuk membuat kebijakan baru. Agen disini
membuat usulan kebijakan dan nantinya usulan tersebut diterima atau di tolak.®

Informasi dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang
dipergunakan suatu individu misalnya hal keputusan bisnis. Teori agensi
menjelaskan berkaitan dengan asimetris informasi yaitu situasi dimana pihak
Agent banyak mengetahui berbagai informasi tentang perusahaan dibandingkan
pihak principal. Informasiinformasi ini salah satunya berkaitan dengan informasi

keuangan perusahaan yang menjadi salah satu tolak ukur nilai suatu perusahaan.

16 Riri Zelmiyanti, Pendekatan Teori Keagenan Pada Kinerja Keuangan Daerah Dan Belanja
Modal (Studi Pada Provinsi Di Indonesia), JRAK.Vol.7No.1.Februari 2016, 12



18

Tentunya diharapkan pihak Agent menyampaikan setiap informasi dengan
sejujur-jujurnya kepada pihak principal. Untuk memastikan Agent melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya maka akan timbul yang namanya biaya keagenan.
Salah satunya adalah dengan dilakukannya pemeriksaan atau audit baik terhadap
kinerja maupun hasil kerja dari pihak Agent.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa teori keagenan
menjadi salah satu teori yang sangat berperan penting dalam menjelaskan
berbagai isu-isu dalam bidang akuntansi. Tujuan penelitian ini yakni diharapkan
menjadi sumber referensi bagi para pembaca khususnya bagi pihak-pihak yang
hendak melakukan penelitian dibidang akuntansi dengan teori agensi sebagai
grand theory agar lebih memahami konsep serta relevansinya dengan issue yang
diteliti.

Teori Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai besar kecilnya perusahaan
dilihat dari besarnya nilai equity, nilai perusahaan, ataupun hasil nilai total
aktiva dari suatu perusahaan. Ukuran dianggap mampu mempengaruhi nilai
perusahaan karena semakin besar ukuran maka akan mempermudah
perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal
maupun eksternal. Besar kecilnya ukuran suatu perusahaan akan berpengaruh
terhadap struktur modal, semakin besar perusahaan maka akan semakin besar

pula dana yang dibutuhkan perusahaan untuk melakukan investasi'’.

(2019).

17 aprih Santoso And Teti Susilowati, “Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh” 13, no. 2
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Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan
ke dalam beberapa kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan
kecil. Besar kecilnya ukuran perusahaan akan berpengaruh terhadap struktur
modal. Semakin besar perusahaan, maka akan semakin besar pula dana yang
dibutuhkan perusahaan untuk kegiatan operasional. Salah satu alternatifnya
adalah dengan modal asing melalui pasar modal apabila modal sendiri tidak
mencukupi. Ukuran perusahaan yang diukur dengan asset perusahaan
menunjukkan seberapa besar harta yang dimiliki perusahaan. Perusahaan
dengan asset yang besar maka akan menggunakan sumber daya yang ada
semaksimal mungkin untuk menghasilkan keuntungan usaha yang maksimal
dan perusahaan dengan asset yang kecil tentunya juga menghasilkan
keuntungan sesuai dengan asset yang dimilikinya yang relatif kecil. Dalam
penelitian ini, dengan mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Saidi
maka ukuran perusahaan diukur melalui total asset yang diproduksikan
dengan nilai logaritma natural dari total asset perusahaan (Ln Total Aset).
Profitabilitas

Analisis rasio merupakan salah satu metode yang paling umum
digunakan untuk menilai Kinerja keuangan perusahaan melalui laporan
keuangan. Metode ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan antara
berbagai komponen dalam sebuah laporan keuangan entitas, seperti neraca
dan laporan laba rugi, guna memperoleh informasi yang relevan. Dengan
analisis rasio, angka-angka keuangan dapat dinormalisasi, sehingga
memungkinkan dilakukannya perbandingan baik antar perusahaan maupun

antar periode dalam perusahaan yang sama.
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Beberapa jenis rasio yang sering digunakan dalam analisis ini meliputi
rasio likuiditas, rasio aktivitas (manajemen aset), rasio utang, rasio
profitabilitas, serta rasio pasar.!® Penelitian berfokus pada profitabilitas yang
berkaitan dengan laba perusahaan. Profit dapat dianalisis dengan
menggunakan profitabilitas perusahaan. Profitabilitas adalah abilitas suatu
perusahaan untuk memperoleh profit atau profit dari operasinya. Ini adalah
salah satu metrik terpenting saat menganalisis hasil keuangan perusahaan.
Profitabilitas mencerminkan efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam
mengelola sumber daya dan memperoleh pendapatan yang cukup untuk
menutupi biaya operasional dan pengembalian kepada investor.r® Rasio
profitabilitas mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan seluruh sumber daya dan potensi yang
dimilikinya, seperti aktivitas penjualan, arus kas, ekuitas, jumlah tenaga
Kerja, jaringan cabang, dan faktor-faktor lainnya.?

Profitabilitas mencerminkan sejauh mana perusahaan berhasil dalam
mengelola operasionalnya untuk menghasilkan laba. Menurut Munawir yang
dikutip dalam buku karya Rahayu, profitabilitas menunjukkan seberapa
mampu entitas dalam menciptakan keuntungan pada rentan waktu tertentu.
Hal ini juga berkaitan erat dengan rentabilitas, yang mengacu pada tingkat

keberhasilan perusahaan dalam memanfaatkan aset secara optimal. Untuk

18 Ely Siswanto, Buku Ajar Manajemen Keuangan Dasar, Universitas Negeri Malang
(Malang: Universitas Negeri Malang, 2021), h. 25.

19 Alamsyah Agit et al., Manajemen Keuangan Bisnis Dan Teori (Yogyakarta: PT Penamuda
Media, 2023), h. 9.

20 Hendro Widjanarko and Suratna, Menilai Kinerja Perusahaan Dari Sisi Keuangan
(Yogyakarta: LPPM UPN “Veteran,” 2020), 67-68.



21

menilai tingkat profitabilitas, perlu dilihat hubungan antara laba yang
diperoleh dan aset yang digunakan selama periode yang relevan. Sementara
itu, Arthur, sebagaimana dijelaskan dalam buku yang sama, mendefinisikan
profitabilitas sebagai kapasitas perusahaan untuk memperoleh laba yang
terhubung dengan volume penjualan, total aset, maupun ekuitas perusahaan.?
Profitabilitas yaitu seberapa mampu dari perusahaan untuk dapat
menghasilkan arus kas yang konsisten dan terus-menerus juga memainkan
peran penting dalam menentukan struktur modal yang tepat.?? Rasio
profitabilitas menjadi salah satu alat ukur penting dalam menilai performa
keuangan suatu perusahaan. Rasio ini berfungsi sebagai indikator untuk
menilai seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.
Melalui rasio ini, dapat terlihat sejauh mana efektivitas dan efisiensi
manajemen dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Selain itu, rasio ini
juga berperan sebagai sumber informasi penting bagi para investor dalam
mempertimbangkan keputusan investasinya.?® Penjelasan tersebut dapat
dipahami bahwa profitabilitas menjadi pengukuran dari sebuah perusahaan
dalam menghasilkan laba atau keuntungan dalam suatu periode. Jenis rasio
profitabilitas ada 8 ratio yaitu :
a. Gross profit margin digunakan untuk menilai seberapa besar laba kotor yang
diperoleh perusahaan dibandingkan dengan total penjualannya. Semakin

tinggi nilai rasio ini, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki seberapa

21 Rahayu, Kinerja Keuangan Perusahaan (Jakarta: Penerbit Program Pascasarjana
Universitas Prof. Moestopo (Beragama) Jakarta, 2020).

22 Agit et al., Manajemen Keuangan Bisnis Dan Teori.

2 Agung Anggoro Seto et al., Analisis Laporan Keuangan (Padang: PT Global Eksekutif
Teknologi, 2023), h. 50.
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mampu yang lebih baik dalam menghasilkan laba kotor dari aktivitas
penjualannya.

. Operating profit margin digunakan untuk mengukur tingkat laba operasi
dibandingkan dengan volume penjualan.

. Operating ratio digunakan untuk mengukur keseluruhan harga jual dengan
biaya operasi.

. Net profit margin digunakan untuk mengukur suatu laba yang dihasilkan
dalam setiap penjualan yang memberikan gambaran tentang laba untuk para
investor sebagai persentase dari penjualan.

. Earning power to investment digunakan untuk mengukur tingkat
pengembalian atas total aktiva yang telah diinvestasikan.

. Return on Investment (ROI) mencerminkan seberapa efektif perusahaan
dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimilikinya untuk menghasilkan
keuntungan secara keseluruhan.

. Earning per share digunakan untuk mengukur jumlah pendapatan per lembar
saham biasa.

. Return on equity digunakan untuk mengevaluasi tingkat seberapa mampu
perusahaan dalam menghasilkan laba yang dapat dibagikan kepada para
investor. Nilai rasio ini dipengaruhi oleh proporsi utang perusahaan, di mana
semakin besar jumlah utang yang dimiliki, maka Return on Equity (ROE)

biasanya akan menunjukkan peningkatan.?*

24 Rahayu, Kinerja Keuangan Perusahaan.
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Secara umum ada empat jenis rasio utama yang digunakan dalam
mengukur tingkat profitabilitas perusahaan diuraikan berikut ini :
. Gross Profit Margin (GPM), atau yang dikenal sebagai margin laba kotor,
merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengevaluasi proporsi harga
pokok penjualan dalam aktivitas bisnis. Rasio ini menunjukkan besarnya laba
kotor yang dihasilkan dari total penjualan perusahaan. Perhitungan GPM

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Labe Kotor

GPM =

Penjualan Bersik

. Net Profit Margin (NPM), yang juga dikenal sebagai margin laba bersih,
adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa besar laba
bersih yang dihasilkan perusahaan dari total penjualannya. Rasio ini
menggambarkan perbandingan antara laba setelah dikurangi beban bunga dan
pajak dengan jumlah penjualan yang dilakukan. Perhitungan NPM dilakukan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Setelah Bungan dan Pajak

NPM =

Panjuclan Bersih

. Return on Assets (ROA) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk
menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba bersih dari
keseluruhan aset yang dikelola. Rasio ini mencerminkan efisiensi penggunaan
aset dalam menghasilkan keuntungan. ROA dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Laba Bersih
Total Aset

ROA =
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d. Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk melakukan
pengukuran seberapa mampu perusahaan menghasilkan laba bersih
berdasarkan modal tertentu. Rasio ini dihitung dengan formula sebagai

berikut :2°

Laba Bersihk
ROE = —

Moadeal

Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan adalah mekanisme untuk mengurangi konflik antara
manajemen dengan pemegang saham. Berdasarkan hal tersebut struktur
kepemilikan merupakan jumlah saham yang dimiliki orang dalam (insider
manajerial) dengan saham investor (institusional/ publik). Struktur kepemilikan
dihitung berdasarkan jumlah saham yang ada. Komposisi pemegang saham
terdiri dari kepemilikan pihak dalam (insider) yang sering disebut managerial
ownership atau kepemilikan manajerial dan kepemilikan pihak luar (outsider)
seperti institusi domestik, institusi asing, pemerintah, individu domestik maupun
asing,. Struktur kepemilikan terbagi tiga, yaitu kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, dan kepemilikan publik.

Menurut Brealey et al. (2013), kepemilikan institusional adalah saham
dipegang langsung oleh para investor besar seperti lembaga keuangan seperti
reksa dana, dana pensiun, dan perusahaan asuransi. Kepemilikan institusional
dalam struktur kepemilikan memiliki peran monitoring management,
kepemilikan institusional merupakan pihak yang paling berpengaruh dalam

pengambilan keputusan karena sifatnya sebagai pemilik saham mayoritas, selain

% Seto et al., Analisis Laporan Keuangan.
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itu kepemilikan institusional merupakan pihak yang memberikan kontrol
terhadap manajemen dalam kebijakan keuangan perusahaan.

Menurut Downes dan Goddman (2010:210), kepemilikan manajerial yaitu
para pemegang saham yang juga berarti dalam hal ini sebagai pemilik dalam
perusahaan dan pemilik manajer secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan
pada suatu perusahaanyang bersangkutan. Kepemilikan seorang manajer akan
ikut menentukan kebijakan dan pengambilan keputusan. Manajer dalam hal ini
memegang peranan penting karena manajer melaksanakan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan serta pengambilan keputusan

Pemegang saham publik merupakan pihak yang tidak mempunyai kendali
atas perusahaan. Oleh karena itu pemegang saham publik memerlukan proteksi
investasi yang mereka tanam, proteksi ini dapat berdampak kapan informasi
keuangan dan non keuangan laporan tahunan yang bermanfaat untuk
pengambilan keputusan. Dalam suatu perusahan, apabila tingkat kepemilikan
saham yang dimiliki investor publik lebih besar, maka pengawasan dari publik
juga lebih besar sehingga dapat mencegah manajer untuk bertindak oportunistik.
Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat kepemilikan saham yang dimiliki publik
maka tingkat totalitas pengungkapan pada laporan tahunan akan semakin tinggi

pula.?®

% Monica Soejoto, ( Pengaruh Struktur Kepemilikan Publik Terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan-perusahaan Yang Terdaftar Di BEI), Skripsi,
Fakultas Ekonomi Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2017, 6
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C. Kerangka Pikir

Akuntansi syariah dapat dijelaskan secara sederhana melalui akar kata yang
dimilikinya yaitu akuntansi dan syariah. Definisi bebas akuntansi adalah identifikasi
transaksi, pencatatan, penggolongan, serta pengikhtisaran transaksi untuk
menghasilkan laporan keuangan yang dapat digunakan untuk mengambil
keputusan?’. Sedangkan syariah didefinisikan dengan aturan yang telah ditetapkan
oleh Allah swt untuk di patuhi oleh manusia dalam menjalani segala aktivitas
hidupnya di dunia.

Kerangka pikir ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam melakukan
penelitian. Kerangka berpikir merupakan suatu konsep yang menjelaskan terkait
hubungan antara variabel-variabel penelitian. Penjelasan ini menjadi dasar

penyusunan kerangka pikir penelitian ini,yang disajikan dalam gambar dibawabh ini:

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian

2" Hani Werdi Apriyanti, “Akuntansi Syariah: Sebuah Tinjauan Antara Teori Dan Praktik,”
Jurnal Akuntansi Indonesia 6, no. 2 (2017): 131, https://doi.org/10.30659/jai.6.2.131-140.
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang masih didasarkan pada teoori
yang relevan saja, belum dari fakta empiris yang didapat dari pengumpulan data.
Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka perumusan hipotesis sebagai berikut:
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas (ROA)

Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya perusahaan yang
dapat dilihat dari total aset, penjualan, maupun kapitalisasi pasar. Perusahaan
dengan ukuran yang besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih
memadai, akses pendanaan yang lebih luas, serta kemampuan operasional
yang lebih stabil dalam menghasilkan laba. Namun, di sisi lain, ukuran
perusahaan yang besar juga dapat meningkatkan beban operasional dan
kompleksitas pengelolaan yang berpotensi menurunkan profitabilitas apabila
tidak dikelola secara efisien. Penelitian Prahasti menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan perusahaan. Namun,
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya juga menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan dapat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas karena adanya inefisiensi biaya operasional pada perusahaan
berskala besar. Dengan demikian, penelitian ini menguji kembali pengaruh
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman di BEI periode 2021-2025,
sehingga dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

a. HO : Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar

di BEI.
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H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI.

Pengaruh Struktur Kepemilikan terhadap Profitabilitas (ROA)

Struktur kepemilikan menggambarkan komposisi kepemilikan saham
dalam perusahaan, baik oleh manajerial maupun institusional, yang berperan
sebagai mekanisme pengawasan terhadap manajemen. Struktur kepemilikan
yang efektif dapat meningkatkan fungsi kontrol, mengurangi konflik
keagenan, serta mendorong efisiensi operasional sehingga berdampak pada
peningkatan profitabilitas perusahaan.

Penelitian Agus dan Yudantara  menunjukkan bahwa struktur
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, karena
mampu menekan tindakan manajemen yang tidak efisien. Sejalan dengan itu,
penelitian Anggraeni dan Lestari  juga menunjukkan bahwa struktur
kepemilikan berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui peningkatan
efektivitas pengawasan manajemen. Dengan demikian, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

HO : Struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di BELI.

H2 : Struktur kepemilikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan

minuman yang terdaftar di BELI.
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Pengaruh  Ukuran Perusahaan dan Struktur Kepemilikan terhadap
Profitabilitas (ROA)

Secara teoritis, ukuran perusahaan dan struktur kepemilikan memiliki
peran yang saling melengkapi dalam memengaruhi profitabilitas perusahaan.
Ukuran perusahaan yang besar memberikan keunggulan dari sisi aset dan
kapasitas operasional, sedangkan struktur kepemilikan yang kuat
meningkatkan fungsi pengawasan terhadap manajemen sehingga dapat
menekan inefisiensi dan meningkatkan laba perusahaan. Namun, apabila
ukuran perusahaan tidak diimbangi dengan pengelolaan yang baik, maka
justru dapat menurunkan profitabilitas akibat meningkatnya kompleksitas
biaya operasional.

Penelitian Nabila dkk. menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan
struktur kepemilikan berpengaruh terhadap profitabilitas melalui peningkatan
efisiensi perusahaan. Selain itu, penelitian Prahasti juga menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang dipengaruhi
oleh pengelolaan perusahaan. Dengan demikian, dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

. HO : Ukuran perusahaan dan struktur kepemilikan secara simultan tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.

. H3 : Ukuran perusahaan dan struktur kepemilikan secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di

BEI.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Subjek dari penelitian ini adalah perusahaan
Manufaktur Industri Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).Data yang digunakan berupa data panel yang diambil dari BEI.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian ini
dilakukan di Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
metode Studi Empiris Sub Sektor Makanan dan Minuman. Penelitian ini
dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Eek Indonesia (BEI)
cabang Makassar tepatnya JI. A.P. Pettarani. Selain itu peneliti juga mencari
data sebagai informasi pendukung dengan mengakses langsung ke situs
WWW.idX.co.id.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan waktu
kurang lebih 2 bulan lamanya.
C. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-
dokumen yang merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu terkait dengan
penelitian. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan

tahunan pada tahun 2021-2025. Penelitian ini bersumber dari Data sekunder yang
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merupakan data yang tidak diperoleh secara langsung dari sumber namun melalui
perantara. Data sekunder diperolen dari Bursa Efek Indonesia (BEI) cabang
Makassar tepatnya JI. A.P. Pettarani, pada situs internet www.idx.co.id .
D. Populasi dan Sample
1. Populasi
Populasi yang diteliti adalah perusahaan manufaktur sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-
202528, Berdasarkan pengertian tersebut, populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode 2021-2024 yang berjumlah 30
perusahaan.
Tabel 3.1 Perusahaan Manufaktur BEI Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman Yang Terdaftar Di BEI Periode 2021-2024

No | Kode Saham Nama Perusahaan
1 ADES Akasha Wira International Tbk

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk

3 ALTO Tri Banyan Tirta Thk

4 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk

5 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk
6 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

7 CLEO Sariguna Primatirta Thk

8 COCO Wahana Interfood Nusantara Thk
9 DLTA Delta Djakarta Thk

10 DMND Diamond Food Indonesia Thk

11 FOOD Sentra Food Indonesia Thk

12 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Thk
13 HOKI Buyung Poetra Sembada Thk

14 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

28 Preisia Sigar and Lintje Kalangi, “Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Pertumbuhan
Penjualan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal EMBA 7, no. 3 (2019): 3029-39,
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/emba/article/view/24054.
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15 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk
16 INDF Indofood Sukses Makmur Thk
17 KEJU Mulia Boga Raya Thk

18 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk
19 MYOR Mayora Indah Thk

20 PCAR Prima Cakrawala Abadi Thk
21 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk

22 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk
23 SKBM Sekar Bumi Thk

24 SKLT Sekar Laut Tbk

25 STTP Siantar Top Thk

26 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk
27 CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk
28 CBUT Citra Borneo Utama Thk

29 CRAB Toba Surimi Industries Tbk

30 DEWI Dewi Shri Farmindo Thk

Sumber: www.idx.co.id

Sampel

Sampel penelitian ini terdiri dari perusahaan-perusahaan yang bergerak
di bidang produksi makanan dan minuman pada subsektor tersebut,
khususnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021 — 2025.
Adapun kriteria — kriteria yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah
sebagai berikut:
. Jumlah keseluruhan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang listing di BEI selama periode 2021-2025.
. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang berturut —
turut terdaftar di BEI selama periode tahun 2021-2025.
. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang melaporkan
laporan keuangan di BEI selama periode tahun 2021-2025.
. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang menerbitkan

laporan keuangan di BEI selama periode tahun 2021-2025.
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e. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang melampirkan
laporan auditor didalam laporan keuangan selama periode tahun 2021-
2025%°,

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel di atas, maka diperoleh sampel
sebanyak 10 perusahaan dari 30 perusahaan yang menjadi populasi dalam
penelitian ini. Sebanyak 10 perusahaan telah memenuhi kriteria pemilihan
sampel dengan mengambil data keuangan selama 5 tahun sehingga akan
menghasilkan 50 data. Sampel yang digunakan yaitu:

Tabel 3.2 Perusahaan manufaktur yang Memenuhi Kriteria

No | Kode Nama Perusahaan
Saham

1 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

2 DLTA PT Delta Djakarta Thk

3 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

4 INDF PT Indofood Sukses Makmur Thk

5 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk

6 MYOR | PT Mayora Indah Thk

7 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk

8 SKLT PT Sekar Laut Thk

9 STTP PT Siantar Top Tbhk

10 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk

29 Restika Putry Nurianti and Mulia Sosiady, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kompleksitas
Operasi Perusahaan, Reputasi Auditor, Dan Financial Distress Terhadap Profitabilitas,” Hita
Akuntansi Dan Keuangan 2, no. 1 (2021): 120-43, https://doi.org/10.32795/hak.v2i1.1494,
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Defenisi Operasional Variabel

Operasional variabel adalah sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai dari

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.®® Operasional variabel

diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang

terkait dalam penelitian. Variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah:

1.

Variabel Bebas / Independent (X)

Menurut Sugiyono mendefinisikan variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependent (terikat). Dalam penelitian variabel bebas akan berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti adalah indikator variabel (Xi) yaitu
Ukuran Perusahaan, indikator variabel (X2) Struktur Kepemilikan.

Ukuran Perusahaan ( X1 )

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan yang
mencerminkan kapasitas operasional dan sumber daya perusahaan. Ukuran
perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total aset yang
tercantum dalam laporan keuangn tahunan.

Rumus : Ukuran Perusahaan = In ( Total Aset )

Interpretasi : < 28 = Perusahaan Kecil

28 — 30 = Menengah
30 = Besar

Skala : Rasio

30 Ayi Srie Yuniawati and Tisna Permana, “The Effect Of Audit Solvency And Opinion On

Audit Delay (Empire Study On Technology Companies Listed On The Indonesia Stock Exchange

Period

2016 - 2020),” Sintesa, 2023, 17-23, https://wsj.westscience-

press.com/index.php/wsee/article/view/24%0Ahttps://wsj.westscience-
press.com/index.php/wsee/article/download/24/23.
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b. Struktur Kepemilikan ( X2)
Struktur kepemilikan adalah komposisi atau proporsi keoemilikan
saham suatu perusahaan yang menunjukkan bagaimana saham perusahaan
tersebut didistribusikan diantara para pemegang saham..

Rumus :

Jumlah saham Institusi
Kepemilikan Institusional = X 100%
Total Saham Beredar

Interpretasi :
Diatas 70% Pengawasan Institusional Kuat
50 — 70% = Sedang
<50% = Lemah
Skala : Rasio
Variabel Tidak Bebas / Dependent (variabel Y)

Profitabilitas (Y) diukur dari jumlah hari antara tanggal 31 Desember
hingga tanggal yang tercantum pada laporan auditor independen. Menurut
Sugiyono mendefinisikan variabel tidak bebas adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam
penelitian ini variabel yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti
adalah Nilai Perusahaan.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari aset yang dimiliki. Profitabilitas diuku menggunakan Return on Assets

(ROA) yaitu perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total aset.
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Rumus :

ROA - Laba Bersih

Trntel Azatr
Interpretasi :
< 5% = Rendah

5-10% = Cukup Baik

10 % = Tinggi
Negatif = Rugi
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat dipergunakan sebagali
alat untuk mengukur suatu objek atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel.
Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi dengan instrumen penelitian
menggunakan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2021-2025. Adapun jenis data yang digunakan yaitu data
sekunder, adapun sumber data sekunder diperoleh dari jurnal, webside (situs), buku
dan sumber lainnya. Periode yang dijadikan sebagai tahun penelitian yaitu pada
periode 2021-2025.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yaitu menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan program SPSS. Teknik analisis data penelitian ini sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian untuk
menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan suatu sample. Statistik
deskriptif umumnya digunakan oleh peneliti untuk memberikan inormasi
mengenai karakteristik variabel penelitian sekaligus mensupport variable

yang diteliti.



37

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah bentuk pengujian sebelum analisis regresi
linear berganda dilakukan guna mengetahui layak atau tidak layaknya analisis
yang dilakukan. Uji asumsi klasik antara lain:

. Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah suatu metode pengujian statistik yang
digunakan untuk mengetahui apakah suatu variabel atau residual dalam
model regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Normalitas data
merupakan salah satu asumsi dasar yang harus dipenuhi dalam analisis
statistik parametrik, termasuk regresi linear berganda.

Distribusi normal berarti bahwa data tersebar secara simetris
membentuk pola kurva lonceng (bell-shaped curve) dengan konsentrasi data
terbesar berada di sekitar nilai tengah. Jika data tidak berdistribusi normal,
maka hasil estimasi model regresi dapat menjadi bias dan tidak akurat,
sehingga kesimpulan penelitian berpotensi salah. Dalam praktiknya, uji
normalitas dapat dilakukan menggunakan beberapa metode statistik seperti:

1) Uji Kolmogorov-Smirnov
2) Uji Shapiro-Wilk (lebih cocok untuk sampel kecil)
3) Melalui analisis grafik, seperti histogram dan Normal Probability Plot

(P-P Plot).

Kriteria pengujian normalitas umumnya menggunakan nilai signifikansi
(p-value) dengan tingkat kepercayaan 5% (o = 0,05). Jika nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya,
jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka data dianggap tidak

berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, model regresi
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yang digunakan menjadi lebih valid, akurat, dan dapat diandalkan dalam
menguji hipotesis penelitian.
. Uji Multikolienaritas
Uji  multikolinearitas  bertujuan  untuk  mendeteksi  adanya
ketergantungan yang kuat antar variabel bebas, seperti ukuran perusahaan,
profitabilitas, kompleksitas perusahaan, opini audit, struktur kepemilikan,
umur perusahaan, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), yang dapat
mengganggu keakuratan model regresi dalam memprediksi audit delay.
Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan hasil estimasi
koefisien regresi menjadi bias, tidak stabil, serta meningkatkan nilai standard
error. Akibatnya, pengaruh nyata dari masing-masing faktor terhadap audit
delay menjadi sulit diinterpretasikan dengan tepat. Dalam penelitian ini, uji
multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF).
1)  Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,
maka model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas.
2)  Sebaliknya, jika ditemukan nilai Tolerance mendekati O atau VIF lebih
dari 10, maka perlu dilakukan perbaikan model.
Uji ini diharapkan model regresi yang digunakan dalam penelitian
benar-benar valid dan mampu menggambarkan hubungan faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan manufaktur makanan dan

minuman secara akurat.
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c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan kondisi di mana residual tidak bersifat
random, melainkan saling berhubungan satu sama lain. Hal ini biasanya
menjadi perhatian dalam penelitian yang menggunakan data runtut waktu
(time series) atau data panel, seperti penelitian ini yang mengkaji data laporan
keuangan selama empat tahun (2021-2024). Jika terjadi autokorelasi, maka
asumsi klasik dalam analisis regresi linear berganda akan dilanggar,
sehingga:

1)  Efisiensi estimasi menjadi rendah,
2)  Kaoefisien regresi tetap konsisten tetapi tidak efisien,
3) Hasil pengujian statistik menjadi bias dan tidak dapat diandalkan.

Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Durbin-Watson Test
(DW Test). Kriteria umum pengambilan keputusan dalam uji Durbin-Watson
adalah:

1) DW =2 = Tidak terjadi autokorelasi,
2) DW <15 - Ada indikasi autokorelasi positif,
3) DW > 25— Ada indikasi autokorelasi negatif.

Penelitian memastikan bahwa hubungan antara faktor-faktor perusahaan
dan profitabilitas dapat dianalisis secara akurat tanpa adanya pengaruh
residual yang saling berkaitan antar tahun pengamatan.

d. Uji Hipotesis

Penelitian ini prosedur statistika yang digunakan untuk menguji apakah
ada hubungan yang signifikan mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) selama periode 2021 hingga 2024.
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Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda merupakan salah satu metode analisis
statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu
variabel independen (bebas) terhadap satu variabel dependen (terikat).
Dalam konteks penelitian yang berjudul "Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Audit Delay (Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Tahun 2021-2024)",
regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana
beberapa faktor dapat memengaruhi lamanya waktu penyampaian
laporan keuangan perusahaan setelah akhir tahun buku atau yang
dikenal sebagai audit delay.

Model ini melibatkan satu variabel dependen yaitu audit delay,
serta beberapa variabel independen seperti ukuran perusahaan,
profitabilitas, kompleksitas perusahaan, opini audit, struktur
kepemilikan, umur perusahaan, dan ukuran Kantor Akuntan Publik
(KAP). Dengan menggunakan regresi linear berganda, peneliti dapat
menganalisis apakah masing-masing faktor tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap audit delay, baik secara sendiri-sendiri (parsial)
maupun secara bersama-sama (simultan).

Peneliti dapat mengetahui variabel mana yang paling dominan
memengaruhi audit delay, serta arah hubungan (positif atau negatif) dari
masing-masing variabel. Dengan demikian, regresi linear berganda
menjadi alat yang penting dalam penelitian ini untuk memberikan bukti
empiris terkait ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan di

sektor makanan dan minuman selama periode 2021-2024.
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Y=a+ [ X, +6.X,+¢

Keterangan:

Y = Profitabiltias

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X, = Ukuran Perusahaan

X, = Struktur Kepemilikan

e = Error
Uji T (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen secara individual (parsial) terhadap variabel
dependen, yaitu Profitabiltias. Dalam model regresi linear berganda, uji
t dilakukan terhadap setiap variabel bebas seperti ukuran perusahaan
(Size), profitabilitas (ROA), kompleksitas, opini audit, struktur
kepemilikan, umur perusahaan, dan ukuran KAP. Hipotesis untuk Uji t:
a) HO: pi=0 — Variabel independen i tidak berpengaruh signifikan

terhadap profitabilitas.

b) HI: Bi # 0 — Variabel independen i berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

Kriteria Pengambilan Keputusan:

a) Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05 — HO ditolak — variabel
tersebut berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
b) Jika p-value > 0,05 — HO diterima — tidak berpengaruh

signifikan.
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Contoh Interpretasi Hasil Uji t:

Jika nilai p-value untuk variabel Ukuran Perusahaan (Size) adalah

0,012, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas secara parsial.

Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel

independen secara bersama-sama (Simultan) berpengaruh terhadap

variabel dependen profitabilitas.

b)

b)

Hipotesis untuk Uji F:

HO: B1 =B2 =... = pn = 0 — Secara simultan tidak ada pengaruh
variabel independen terhadap profitabilitas.

H1: Minimal satu Bi # 0 — Secara simultan terdapat pengaruh
variabel independen terhadap profitabilitas.

Kriteria Pengambilan Keputusan:

Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05 — HO ditolak — artinya
seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh
terhadap profitabilitas.

Jika p-value > 0,05 — HO diterima — tidak ada pengaruh

simultan.

Contoh Interpretasi Hasil Uji F:

Jika hasil regresi menunjukkan nilai signifikansi F sebesar 0,000,

maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan seluruh variabel

independen (ukuran perusahaan, struktur kepemilikan kompleksitas,

opini audit, dll.) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
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Uji T dan uji F merupakan bagian penting dalam analisis regresi
karena membantu peneliti memahami pengaruh masing-masing variabel
(parsial) maupun pengaruh keseluruhan model (simultan). Dalam
penelitian ini, kedua uji tersebut menunjukkan apakah faktor-faktor
seperti ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, dan lainnya benar-
benar memengaruhi profitabilitas pada perusahaan makanan dan

minuman yang terdaftar di BEI.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Analisis Statistik Deskriptif

Data yang digunakan penelitian ini adalah data sekunder berupa data
laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan melalui Sebanyak 10
Perusahaan telah menjadi bagian dari Bursa efek indonesia selama 5 tahun

berturut-turut dan juga memenuhi

digunakan peneliti, diantaranya sebagai berikut:

Tabel 4.1 Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
Saham

1 | CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

2 | DLTA PT Delta Djakarta Thk

3 | ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
4 | INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk

5 | MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk

6 | MYOR PT Mayora Indah Tbhk

7 | ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Thk

8 | SKLT PT Sekar Laut Thk

9 | STTP PT Siantar Top Thk

10 | ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk

Sumber Data: PT. Bursa Efek Indonesia cab. Makassar

Statistik deskriptif yaitu statistik yang mempelajari
mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan menganalisa data penelitian yang
berwujud angka-angka, agar dapat memberikan gambaran yang teratur,
ringkas dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa dan keadaan sehingga
dapat ditarik atau makna tertentu.

menggambarkan berbagai karakteristik data yang berasal dari suatu sampel.
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kriteria purposive sampling yang

tata cara

Statistik dekriptif berusaha untuk
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Berikut hasil Analisis Statistik Deskriptif yang diperoleh dalam

penelitian ini.
Tabel 4. 2 Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ln_X1 50 3.31 3.50 3.3898 .05721
Ln_X2 50 -2.67 -.08 -.6097 77162
Ln_Y 50 -4.34 -1.07 -2.3326 .60658
Valid N (listwise) 50

(Sumber) Data: SPSS Versi 25.0, 2025

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 10 perusahaan
selama periode 5 tahun (50 observasi), variabel Ukuran Perusahaan (Ln_X_ 1)
memiliki nilai minimum 3,31, maksimum 3,50, dan rata-rata 3,3898 dengan
standar deviasi yang sangat kecil (0,05721), menunjukkan bahwa data ukuran
perusahaan cenderung homogen. Sementara itu, variabel Struktur
Kepemilikan (Ln_X_2) berkisar antara nilai minimum -2,67 hingga
maksimum -0,08 dengan rata-rata -0,6097 dan standar deviasi sebesar
0,77162, yang mengindikasikan adanya variasi data yang cukup tinggi. Untuk
variabel Dependen, yaitu Profitabilitas (Ln_Y), nilai bergerak dari minimum -
4,34 hingga maksimum -1,07 dengan rata-rata -2,3326 dan standar deviasi
sebesar 0,60658. Nilai negatif pada variabel Ln_X 2 dan Ln_Y terjadi karena
proses transformasi
Uji Asumsi Klasik
. Uji Normalitas Data

Tujuan dilakukan uji normalitas terhadap serangkaian data adalah untuk
mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Dalam

penelitian ini uji normalitas data menggunakan metode Kolmogorov-
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Smirnov. Kriteria pengambilan keputusan dengan pendekatan Kolmogorov-

Smirnov adalah sebagai berikut:

1)  Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi data
adalah berdistribusi normal.

2)  Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi data
adalah tidak berdistribusi normal.

Berikut hasil uji normalitas data yang diperoleh dalam penelitian ini

Tabel 4.3 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 50
Normal Parameters?P? Mean .0000000
Std. Deviation .50697204
Most Extreme Differences Absolute .091
Positive .054
Negative -.091
Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
(Sumber) Data: SPSS Versi 25.0, 2025

Tabel 4.3 di atas memperlihatkan bahwa tingkat signifikan yang
diperoleh sebesar 0.200 artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0.200
> (0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi secara

normal.
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b. Uji Multikolienaritas
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat korelasi antar
variabel independen. Dimana regresi yang baik adalah ketika tidak terjadi
korelasi antara variabel tersebut. Apabila nilai VIF berada di sekitar angka 1-
10, maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolienaritas dan apabila nilai
tolerance > 0.10, maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolienaritas.

Hasil uji multikolienaritas pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.4 Uji Multikolienaritas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 16.334 4.735 3.449 .001
Ln_X1 -5.442 1.390 -.513 -3.915 .000 .865 1.156
Ln_ X2 .361 .103 .460 3.508 .001 .865 1.156

a. Dependent Variable: Ln_Y
(Sumber) Data: SPSS Versi 25.0, 2025

Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance yang diperoleh
variabel Ukuran Perusahaan dan Struktur Kepemilikan lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF yang diperoleh juga berada di antara angka 1-10. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolienaritas.

c. Uji AutoKorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode tertentu dengan kesalahan
pengganggu pada periode sebelumnya. Dalam mendeteksi adanya
autokorelasi maka dapat digunakan uji statistik Durbin-Waston. Berikut hasil

pengujian autokorelasi penelitian ini.
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Tabel 4.5 Uji AutoKorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .5492 .301 272 .51765 1.414
a. Predictors: (Constant), Ln_X2, Ln_X1

b. Dependent Variable: Ln_Y
(Sumber) Data: SPSS Versi 25.0, 2025

Tabel 4.5 di atas menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,414,
Apabila nilai DL = 1,462 dan DU = 1,628, maka nilai 4 — 1,628 (4 — dU)
adalah 2,538. Sehingga nilai DW = 1,414 < dU 2,538. artinya tidak terdapat
autokorelasi sehingga disimpulkan bahwa model regresi dapat dilanjutkan
karena tidak terjadi autokorelasi.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh
antara dua variabel atau lebih. Hal ini dilakukan guna mengetahui apakah
regresi yang diperoleh dapat mengestimasikan perubahan nilai variabel

dependen atau tidak. Model dari regresi linear berganda dapat dilihat berikut:

Tabel 4.6 Analisis Linear Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.334 4.735 3.449 .001
Ln_X1 -5.442 1.390 -.513 -3.915 .000
Ln_X2 .361 .103 .460 3.508 .001

a. Dependent Variable: Ln_Y
(Sumber) Data: SPSS Versi 25.0, 2025
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Y =a+BIX1 +p2X2 +¢
Ln Y = 16,334 —5442 Ln_X1+ 0,361 Ln X2 +¢
Nilai Perusahaan = 0.150 + 0.555 X1+ 1.293 X2 +¢
Persamaan regresi linear berganda di atas, dapat dijelaskan berikut ini:

a. Nilai konstanta (o) memiliki nilai yang positif sebesar 16,334 Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh yang searah antara variabel independen dan
variabel dependen. Artinya jika Indikator variabel independen (X1) yaitu
Ukuran Perusahaan dan Indikator variabel independen (X2) meningkat, maka
nilai Indikator variabel dependen (Y) yaitu Nilai Perusahaan juga akan
meningkat.

b. Nilai koefisien Ukuran Perusahaan memiliki nilai negatif sebesar -5,442, Hal
ini menunjukkan terdapat pengaruh negatif yang searah antara Indikator
variabel (X:) Ukuran Perusahaan dan Nilai Pofitabilitas. Artinya setiap
penambahan nilai 1% pada variabel Ukuran Perusahaan akan membuat
variabel nilai perusahaan ikut meningkat sebesar -5,442 dengan asumsi
bahwa variabel independen lainnya nilainya tetap.

c. Nilai koefisien Struktur Kepemilikan memiliki nilai positif sebesar 0,361, Hal
ini menunjukkan terdapat pengaruh positif yang searah antara Struktur
Kepemilikan dan Profitabilitas. Artinya setiap penambahan nilai 1% pada
variabel Struktur Kepemilikan akan membuat variabel profitabilitas ikut
meningkat sebesar 0,361 dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya

nilainya tetap.



4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji-t)
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Metode pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar

variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara

individual. Apabila nilai t hitung > t tabel dan nilai sig. < 0.05, maka secara

parsial terdapat pengaruh signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.

Sebaliknya, apabila nilai t hitung < t tabel dan nilai sig. > 0.05, maka secara

parsial tidak terdapat pengaruh signifikan variabel bebas terhadap variabel

terikat. Berikut hasil uji parsial (uji-t) yang diperoleh melalui olah data SPSS.

Tabel 4.7 Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 16.334 4.735 3.449 .001
Ln_X1 -5.442 1.390 -.513 -3.915 .000
Ln_X2 .361 .103 .460 3.508 .001

a. Dependent Variable: Ln_Y
(Sumber) Data: SPSS Versi 25.0, 2025

1)  Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan dalam hasil uji Parsial yaitu nilai t hitung (-

3,915) > nilai t tabel (2,011) dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05. Artinya

variabel Xyaitu Ukuran Perusahaan terdapat pengaruh negatif dan

signifikan terhadap variabel dependen Profitabilitas (Y), Sehingga dapat

disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Artinya, semakin besar

ukuran perusahaan, maka tingkat profitabilitasnya akan semakin

menurun secara signifikan, atau sebaliknya
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2)  Struktur Kepemilikan
Indikator variabel independen (Xz) Struktur Kepemilikan
menunjukkan hasil uji Parsial yaitu nilai t hitung (3,508) > nilai t tabel

(2,011) dan nilai signifikansi 0.001 < 0,05. Artinya variabel

independent Struktur Kepemilikan (X2) memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap variabel dependen Profitabilitas (), Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H2 diterima dan HO ditolak. Artinya, semakin besar
ukuran perusahaan, maka tingkat profitabilitasnya akan semakin
menurun secara signifikan, atau sebaliknya

b. Uji Simultan (Uji-F)

Uji simultan adalah metode pengujian yang dilakukan untuk melihat
apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen. Jika nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikan < 0.05,
maka secara simultan terdapat pengaruh signifikan variabel independen
terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai F hitung < F tabel dan nilai
signifikansi > 0.05, maka secara simultan tidak terdapat pengaruh signifikan

variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.8 Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.435 2 2.718 10.142 .000P
Residual 12.594 47 .268
Total 18.029 49

a. Dependent Variable: Ln_Y

b. Predictors: (Constant), Ln_X2, Ln_X1
(Sumber) Data: SPSS Versi 25.0, 2025
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Tabel 4.8 di atas menunjukkan hasil uji simultan variabel independen
dengan variabel dependen. Dimana terlihat nilai F hitung (10,142) > nilai F
tabel (3.20) dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05. Artinya Indikator variabel
independen (X1) yaitu Ukuran Perusahaan dan Indikator variabel independen
(X2) Strukktur Kepemilakan secara simultan memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap variabel dependen Profitabilitas (Y), Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima dan HO ditolak Artinya, variabel independen
yang terdiri dari Ukuran Perusahaan (Ln_X 1) dan Struktur Kepemilikan
(Ln_X_2) secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Profitabilitas (Ln_Y).

c. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Metode pengujian ini digunakan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R2
berada diantara angka 0 dan 1. Nilai yang kecil menunjukkan kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas,

maka nilai yang dihasilkan akan semakin baik apabila mendekati angka 1.

Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5492 .301 .272 .51765

a. Predictors: (Constant), Ln_X2, Ln_X1
(Sumber) Data: SPSS Versi 25.0, 2025

Hasil pengujian koefisien determinasi di atas memperoleh nilai R
Square 0,301. Ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen

(Ukuran Perusahaan dan Struktur Kepemilikan) dalam penelitian ini
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mempengaruhi variabel dependen (Nilai Perusahaan) sebesar 30,1%.
Sedangkan sisanya 69,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang
digunakan penelitian ini

Pembahasan Hasil Penelitian

Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub-
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2025

Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya suatu
perusahaan yang dapat diukur melalui total aset, total penjualan, maupun total
kekayaan yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar
umumnya memiliki sumber daya yang lebih banyak, akses yang lebih luas
terhadap pendanaan, serta kemampuan yang lebih baik dalam menjalankan
kegiatan operasional dibandingkan perusahaan yang berukuran kecil. Oleh
karena itu, ukuran perusahaan sering dianggap sebagai salah satu faktor yang
dapat memengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian data, diketahui bahwa variabel Ukuran
Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025. Hasil uji parsial (uji t)
menunjukkan nilai t hitung sebesar -3,915 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian,
hipotesis pertama (H:) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka profitabilitas

perusahaan cenderung mengalami penurunan.
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Secara teoritis, hubungan negatif antara ukuran perusahaan dan
profitabilitas dapat dijelaskan melalui agency theory (teori keagenan). Teori
ini menyatakan bahwa seiring dengan semakin besarnya ukuran suatu
perusahaan, jarak hubungan serta asimetri informasi antara pemilik saham
(principal) dan manajemen (agent) akan semakin melebar. Kondisi
perusahaan yang semakin besar dan kompleks memperluas peluang bagi
pihak manajemen untuk melakukan tindakan pemenuhan kepentingan pribadi
(self-interest) dibandingkan memaksimalkan keuntungan pemegang saham.
Kompleksitas birokrasi dan struktur organisasi pada perusahaan besar ini
pada akhirnya memicu pembengkakan biaya keagenan (agency costs), seperti
biaya pengawasan yang tinggi, yang berujung pada penurunan efisiensi
operasional dan merosotnya profitabilitas perusahaan. !

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Wiguna Paksi Budhis
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
profitabilitas. > Namun, penelitian tersebut menunjukkan arah pengaruh yang
berbeda, yaitu positif dan signifikan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas dapat berbeda tergantung
pada karakteristik industri, periode penelitian, serta efektivitas pengelolaan
perusahaan. Selain itu, penelitian Cantika Nur Intania dan Salsha Julia
Pratami juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap

profitabilitas. Akan tetapi, hasil penelitian tersebut menunjukkan pengaruh

31 Hersagondo, Struktur Kepemilikan Dan Nilai Perusahaaan Pada Perusahaan Jasa
Keuangan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2213-2016, Prosiding Sendi_U 2018, 805

32 Wiguna Paksi Budhis, Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Struktur Kepemilikan terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (Skripsi, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, 2020)
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positif, sedangkan penelitian ini menunjukkan pengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian Vadya Dwi Prahasti juga
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan, namun dengan arah pengaruh positif. 3 Hal ini berbeda dengan
hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan justru dapat menurunkan profitabilitas akibat meningkatnya
kompleksitas pengelolaan dan biaya operasional.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki
ukuran besar tidak selalu mampu menghasilkan laba yang tinggi. Besarnya
aset yang dimiliki perusahaan dapat menyebabkan meningkatnya biaya
operasional, biaya pemeliharaan aset, serta kompleksitas pengelolaan
perusahaan. Apabila aset yang dimiliki tidak dimanfaatkan secara optimal
untuk menghasilkan pendapatan, maka profitabilitas perusahaan justru dapat
menurun. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan ukuran perusahaan
tidak selalu diikuti dengan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan sumber
daya yang dimiliki.

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa perusahaan yang berukuran besar memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam memperoleh keuntungan karena didukung oleh sumber
daya yang lebih besar dan akses pendanaan yang lebih mudah. 3 Namun,

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya ukuran perusahaan dapat

33 Vadya Dwi Prahasti, Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja
Keuangan (Studi pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2020-2022) (Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2024)

3 Aprih Santoso And Teti Susilowati, “Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh” 13, no. 2
(2019).
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menimbulkan inefisiensi operasional yang berdampak pada menurunnya
tingkat profitabilitas perusahaan.

Struktur Kepemilikan terhadap Profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub-
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2025

Struktur kepemilikan merupakan komposisi kepemilikan saham dalam
suatu perusahaan yang menunjukkan proporsi kepemilikan oleh pihak-pihak
tertentu, seperti manajemen, institusi, maupun masyarakat. Struktur
kepemilikan yang baik dapat meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap
manajemen sehingga mendorong pengambilan keputusan yang lebih tepat dan
mampu meningkatkan Kkinerja perusahaan. Dengan adanya pengawasan yang
optimal, konflik kepentingan antara pemilik dan manajemen dapat
diminimalkan sehingga tujuan perusahaan untuk memperoleh laba dapat
tercapai.

Berdasarkan hasil pengujian data, diketahui bahwa variabel Struktur
Kepemilikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025. Hasil uji parsial (uji t)
menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,508 dengan nilai signifikansi sebesar
0,001 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian,
hipotesis kedua (H:) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa semakin baik struktur kepemilikan perusahaan, maka

semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dapat dicapai perusahaan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wiguna Paksi Budhis
yang menunjukkan bahwa struktur kepemilikan memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas.®® Namun, terdapat perbedaan pada hasil sebelumnya yang
menunjukkan bahwa struktur kepemilikan institusional tidak berpengaruh
signifikan, sedangkan dalam penelitian ini struktur kepemilikan terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa efektivitas struktur kepemilikan sangat bergantung
pada mekanisme pengawasan dan karakteristik perusahaan yang diteliti.

Menurut teori keagenan (Agency Theory), struktur kepemilikan
memiliki peran penting dalam mengurangi konflik kepentingan antara
pemegang saham dan manajemen. Kepemilikan saham yang terkonsentrasi
pada pihak tertentu, khususnya kepemilikan institusional, dapat meningkatkan
fungsi monitoring terhadap kebijakan yang diambil manajemen.%®
Pengawasan yang efektif tersebut mendorong manajemen untuk bekerja lebih
efisien dan berorientasi pada peningkatan Kkinerja perusahaan sehingga
berdampak pada meningkatnya profitabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Tata Kelola Perusahaan
(Corporate Governance Theory) yang menyatakan bahwa semakin besar
tingkat pengawasan yang dilakukan pemegang saham terhadap manajemen,
maka semakin kecil kemungkinan terjadinya tindakan oportunistik yang dapat

merugikan perusahaan. Dengan demikian, struktur kepemilikan yang kuat

35 Wiguna Paksi Budhis, Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Struktur Kepemilikan terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (Skripsi, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, 2020)

% Hersagondo, Struktur Kepemilikan Dan Nilai Perusahaaan Pada Perusahaan Jasa
Keuangan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2213-2016, Prosiding Sendi_U 2018, 805
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mampu menciptakan tata kelola perusahaan yang lebih baik (good corporate
governance) dan berkontribusi terhadap peningkatan laba perusahaan.
Ditinjau dari perspektif akuntansi syariah, struktur kepemilikan yang baik
mencerminkan penerapan prinsip pertanggungjawaban (accountability),
keadilan (justice), dan kebenaran (truth). Prinsip-prinsip tersebut
mengajarkan bahwa setiap pihak yang diberikan amanah dalam mengelola
perusahaan harus bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan serta
mengelola sumber daya perusahaan secara adil dan transparan. Sebagaimana
dijelaskan dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 282, Islam menekankan pentingnya
pencatatan, keterbukaan, dan pertanggungjawaban dalam setiap transaksi.
Penerapan prinsip tersebut dalam tata kelola perusahaan akan meningkatkan
kepercayaan para pemegang saham dan mendorong terciptanya pengelolaan
perusahaan yang lebih efektif sehingga berdampak positif terhadap
profitabilitas perusahaan..
Ukuran perusahaan dan struktur kepemilikan secara simultan terhadap
Profitabilitas, ada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2025

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan
efisien. Tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan keberhasilan
manajemen dalam mengelola aset, modal, serta kegiatan operasional
perusahaan. Oleh karena itu, profitabilitas sering dijadikan sebagai indikator
penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan dan keberhasilan

perusahaan dalam menciptakan keuntungan bagi para pemegang saham.



59

Hasil uji simultan (uji F) terhadap variabel independen, yaitu Ukuran
Perusahaan dan Struktur Kepemilikan, menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
pada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025. Hasil pengujian
menunjukkan nilai F hitung sebesar 10,142 yang lebih besar dari nilai F tabel
sebesar 3,20 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
hipotesis ketiga (H3) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Hasil ini
menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan dan Struktur Kepemilikan secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas.

Temuan ini mengindikasikan bahwa profitabilitas perusahaan tidak
hanya dipengaruhi oleh besarnya sumber daya yang dimiliki perusahaan,
tetapi juga oleh bagaimana struktur kepemilikan mampu menjalankan fungsi
pengawasan terhadap manajemen. Perusahaan yang memiliki ukuran besar
cenderung memiliki akses yang lebih luas terhadap sumber pendanaan,
teknologi, serta peluang pasar. Di sisi lain, struktur kepemilikan yang baik
dapat meningkatkan efektivitas pengawasan sehingga mendorong manajemen
untuk bekerja lebih efisien dalam mencapai tujuan perusahaan. Kombinasi
kedua faktor tersebut dapat memengaruhi kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Wiguna Paksi Budhis yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan struktur kepemilikan secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.®” Hasil serupa juga

37 Wiguna Paksi Budhis, Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Struktur Kepemilikan terhadap
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ditemukan oleh Cantika Nur Intania yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan bersama variabel lain secara simultan berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman di BEIL.*® Selain itu,
Salsha Julia Pratami juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan secara
bersama variabel lain berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.®
Sementara itu, Vadya Dwi Prahasti menemukan bahwa variabel ukuran
perusahaan bersama variabel independen lainnya secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Perbedaan penelitian tersebut dengan peneltiian penelti yang kemudian
menjadi  kebaruan penelitian ini Khususnya terkait pengaruh ukuran
perusahaan terhadap profitabilitas, di mana dalam penelitian ini ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas,
sedangkan penelitian terdahulu umumnya menunjukkan pengaruh positif.
Sementara itu, struktur kepemilikan dalam penelitian ini terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas, yang menunjukkan bahwa
mekanisme pengawasan melalui struktur kepemilikan mampu meningkatkan
efisiensi dan Kinerja perusahaan. Penelitian ini juga menguji pengaruh secara

simultan antara ukuran perusahaan dan struktur kepemilikan terhadap

Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (Skripsi, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, 2020)

% Cantika Nur Intania, Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di BEI Tahun 2018-2021 (Skripsi, Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, Surabaya, 2022).

3% Salsha Julia Pratami, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan
terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar di BEI
Pada Tahun 2020-2022)” (Skripsi, Depok: Sekolah Tinggi lImu Ekonomi GICI, 2024)

40 Vadya Dwi Prahasti, Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja
Keuangan (Studi pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2020-2022) (Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2024)
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profitabilitas (ROA), sehingga memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor internal perusahaan dalam memengaruhi
kinerja keuangan dibandingkan penelitian sebelumnya yang cenderung
meneliti variabel secara terpisah atau menggunakan model yang berbeda.
Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung Teori Keagenan (Agency
Theory) yang menjelaskan bahwa konflik kepentingan antara pemilik dan
manajemen dapat diminimalkan melalui mekanisme pengawasan yang
efektif. Struktur kepemilikan yang kuat memungkinkan pemegang saham
melakukan monitoring terhadap tindakan manajemen sehingga keputusan
yang diambil lebih berorientasi pada peningkatan kinerja perusahaan.** Selain
itu, ukuran perusahaan yang mencerminkan besarnya sumber daya yang
dimiliki perusahaan dapat menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan
efisiensi operasional dan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan.
Ditinjau dari perspektif akuntansi syariah, pengelolaan perusahaan yang
baik harus didasarkan pada prinsip pertanggungjawaban, keadilan, dan
kebenaran. Prinsip tersebut mengajarkan bahwa setiap amanah yang diberikan
kepada manajemen harus dikelola secara transparan dan bertanggung jawab
untuk mencapai kemaslahatan bersama. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S.
Al-Bagarah ayat 282, Islam menekankan pentingnya akuntabilitas dan
keterbukaan dalam setiap aktivitas ekonomi. Penerapan prinsip-prinsip
tersebut dapat meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan sehingga

berdampak positif terhadap kinerja keuangan dan profitabilitas perusahaan.

41 Hersagondo, Struktur Kepemilikan Dan Nilai Perusahaaan Pada Perusahaan Jasa
Keuangan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2213-2016, Prosiding Sendi_U 2018, 805
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Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa
perusahaan tidak hanya perlu memperhatikan besarnya aset atau ukuran
perusahaan, tetapi juga perlu membangun struktur kepemilikan yang efektif
agar fungsi pengawasan berjalan dengan baik. Sinergi antara pengelolaan
sumber daya yang optimal dan mekanisme pengawasan yang kuat akan
membantu perusahaan meningkatkan profitabilitas serta mempertahankan

keberlanjutan usahanya dalam jangka panjang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda serta pengujian hipotesis
yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas
pada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025, dengan nilai t-hitung
sebesar -3,915 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin besar ukuran perusahaan, profitabilitas cenderung menurun akibat
meningkatnya kompleksitas operasional dan biaya pengawasan. Temuan ini
didukung oleh Agency Theory, yang menjelaskan bahwa perusahaan yang
semakin besar memiliki biaya keagenan yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian Wiguna Paksi Budhis, Cantika Nur Intania, Salsha
Julia Pratami, dan Vadya Dwi Prahasti yang menemukan pengaruh positif
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas.

2. Struktur Kepemilikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas dengan nilai t-hitung sebesar 3,508 dan signifikansi 0,001 (<
0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa struktur kepemilikan yang baik mampu
meningkatkan fungsi pengawasan terhadap manajemen sehingga Kkinerja
perusahaan menjadi lebih optimal. Temuan ini sejalan dengan Agency
Theory yang menyatakan bahwa mekanisme pengawasan yang efektif dapat
mengurangi konflik kepentingan dan meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh penelitian Wiguna Paksi Budhis, meskipun

penelitian ini menemukan pengaruh yang lebih kuat dan signifikan
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3. Ukuran Perusahaan dan Struktur Kepemilikan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas, dengan nilai F-hitung sebesar 10,142 dan
signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai
R Square sebesar 0,301 atau 30,1%, yang berarti bahwa variabel Ukuran
Perusahaan dan Struktur Kepemilikan mampu menjelaskan Profitabilitas
sebesar 30,1%, sedangkan sisanya sebesar 69,9% dijelaskan oleh variabel lain
di luar model penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas
dipengaruhi oleh pengelolaan aset yang efisien serta efektivitas pengawasan
melalui struktur kepemilikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wiguna
Paksi Budhis, Cantika Nur Intania, Salsha Julia Pratami, dan Vadya Dwi
Prahasti yang menyatakan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh
terhadap profitabilitas. Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, berbeda
dengan mayoritas penelitian terdahulu yang menunjukkan pengaruh positif,
serta menggunakan data yang lebih terbaru, yaitu periode 2021-2025.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut saran dari peneliti:

1. Bagi perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
pengelolaan aset dan sumber daya yang dimiliki agar ukuran perusahaan yang
besar dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan profitabilitas.
Selain itu, perusahaan perlu memperhatikan efisiensi operasional guna
meminimalkan biaya yang dapat menurunkan tingkat keuntungan perusahaan.

2. Bagi manajemen perusahaan, perlu memperkuat struktur kepemilikan dan

mekanisme pengawasan terhadap pengelolaan perusahaan. Struktur
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kepemilikan yang efektif dapat meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan,
mengurangi konflik kepentingan antara pemilik dan manajemen, serta
mendorong peningkatan profitabilitas perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas periode penelitian,
menambah jumlah sampel, serta memasukkan variabel lain yang diduga
memengaruhi profitabilitas, seperti leverage, likuiditas, pertumbuhan
penjualan, struktur modal, dan good corporate governance sehingga diperoleh

hasil penelitian yang lebih komprehensif dan akurat.
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Lampiran 05 Tabulasi Data

No Nama Perusahaan Tahun Ukuran Perusahaan | Struktur Kepemilikan ROA
1 | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 2021 28.160 0.920 0.110
2 | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 2022 28.172 0.871 0.128
3 | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 2023 28.269 0.870 0.081
4 | PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk 2024 28.500 0.870 0.136
5 | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 2025 28.542 0.870 0.078
Tahun | Ukuran Perusahaan | Struktur Kepemilikan | ROA
1 | PT Delta Djakarta Tbk 2021 27.873 0.846 0.111
2 | PT Delta Djakarta Thk 2022 27.899 0.263 0.047
3 | PT Delta Djakarta Thk 2023 27.944 0.263 0.043
4 | PT Delta Djakarta Tbk 2024 27.714 0.263 0.094
5 | PT Delta Djakarta Thk 2025 27.693 0.263 0.095
Tahun | Ukuran Perusahaan Struktur Kepemilikan ROA
1 | PT CBP Sukses Makmur Thk 2021 32.402 0.805 0.067
2 | PT CBP Sukses Makmur Tbk 2022 32.379 0.805 0.050
3 | PT CBP Sukses Makmur Tbk 2023 32.412 0.805 0.071
4 | PT CBP Sukses Makmur Tbk 2024 32.468 0.805 0.070
5 | PT CBP Sukses Makmur Tbk 2025 32.540 0.805 0.079
Tahun | Ukuran Perusahaan Struktur Kepemilikan ROA
1 | PT Indofood Sukses Makmur Tbk 2021 32.820 0.501 0.062
2 | PT Indofood Sukses Makmur Thk 2022 32.826 0.501 0.051
3 | PT Indofood Sukses Makmur Tbk 2023 32.860 0.501 0.062
4 | PT Indofood Sukses Makmur Tbk 2024 32.938 0.501 0.108
5 | PT Indofood Sukses Makmur Tbk 2025 33.015 0.501 0.013
Tahun | Ukuran Perusahaan Struktur Kepemilikan ROA
1 | PT Multi Bintang Indonesia Thk 2021 28.703 0.818 0.228
2 | PT Multi Bintang Indonesia Thk 2022 28.847 0.893 0.274
3 | PT Multi Bintang Indonesia Tbk 2023 28.857 0.893 0.264
4 | PT Multi Bintang Indonesia Thk 2024 28.867 0.893 0.332
5 | PT Multi Bintang Indonesia Tbk 2025 28.871 0.893 0.342
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No Nama Perusahaan Tahun Ukuran Perusahaan Struktur Kepemilikan ROA
1 | PT Mayora Indah Tbk 2021 30.623 0.843 0.048
2 | PT Mayora Indah Tbk 2022 30.727 0.843 0.030
3 | PT Mayora Indah Tbk 2023 30.804 0.843 0.136
4 | PT Mayora Indah Tbk 2024 31.023 0.843 0.103
5 | PT Mayora Indah Tbk 2025 31.077 0.843 0.093
Tahun | Ukuran Perusahaan Struktur Kepemilikan ROA
1 | PT Nippon Indosari Corpindo Thk 2021 29.064 0.833 0.068
2 | PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 2022 29.049 0.833 0.105
3 | PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 2023 29.003 0.833 0.085
4 | PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 2024 28.952 0.833 0.097
5 | PT Nippon Indosari Corpindo Thk 2025 28.895 0.833 0.073
Tahun | Ukuran Perusahaan Struktur Kepemilikan ROA
1 | PT Sekar Laut Thk 2021 27.514 0.069 0.095
2 | PT Sekar Laut Thk 2022 27.664 0.069 0.072
3 | PT Sekar Laut Tbk 2023 27.880 0.069 0.061
4 | PT Sekar Laut Thk 2024 28.051 0.069 0.078
5 | PT Sekar Laut Thk 2025 28.219 0.069 0.070
Tahun | Ukuran Perusahaan Struktur Kepemilikan ROA
1 | PT Siantar Top Thk 2021 28.997 0.600 0.158
2 | PT Siantar Top Tbhk 2022 29.155 0.600 0.136
3 | PT Siantar Top Tbk 2023 29.333 0.600 0.167
4 | PT Siantar Top Tbk 2024 29.542 0.600 0.194
5 | PT Siantar Top Tbk 2025 29.711 0.600 0.147
Tahun | Ukuran Perusahaan Struktur Kepemilikan ROA
1 PT l_JItrajaya Milk Industry & 2021
Trading Company Tbk 29.633 0.699 0.172
5 PT L_Jltrajaya Milk Industry & oo >
Trading Company Tbk 29.629 0.699 0.131
3 PT L_Jltrajaya Milk Industry & i
Trading Company Tbk 29.649 0.783 0.158
4 PT L_Jltrajaya Milk Industry & 2024
Trading Company Tbk 29.767 0.783 0.136
s PT l_JItrajaya Milk Industry & 2075
Trading Company Tbk 29.856 0.783 0.149
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Lampiran 06 Output Pengolahan SPPS

Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ln_X1 50 3.31 3.50 3.3898 .05721
Ln_X2 50 -2.67 -.08 -.6097 77162
Ln_Y 50 -4.34 -1.07 -2.3326 .60658
Valid N (listwise) 50

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 50
Normal Parameters?P° Mean .0000000
Std. Deviation .50697204
Most Extreme Differences Absolute .091
Positive .054
Negative -.091
Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

VI



Uji

Multikolienaritas

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 16.334 4.735 3.449 .001
Ln_X1 -5.442 1.390 -.513 -3.915 .000 .865 1.156
Ln_X2 .361 .103 .460 3.508 .001 .865 1.156

a. Dependent Variable: Ln_Y

Uji Autokolerasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .5492 .301 .272 .51765 1.414
a. Predictors: (Constant), Ln_X2, Ln_X1
b. Dependent Variable: Ln_Y
Persamaan Regresi
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.334 4.735 3.449 .001
Ln_X1 -5.442 1390 -.513 -3.915 .000
Ln_X2 .361 .103 .460 3.508 .001

a. Dependent Variable: Ln_Y



Uji t

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.334 4.735 3.449 .001
Ln_X1 -5.442 1.390 -.513 -3.915 .000
Ln X2 .361 .103 .460 3.508 .001
a. Dependent Variable: Ln_Y
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.435 2 2.718 10.142 .000°
Residual 12.594 47 .268 |
Total 18.029 49

a. Dependent Variable: Ln_Y
b. Predictors: (Constant), Ln_X2, Ln_X1

Uji Koerfisien Determinan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .5492 .301 272 51765
a. Predictors: (Constant), Ln_X2, Ln_X1




Lampiran 07 Laporan Keuangan

The original financial statements included herein are in the

Indonesian language.
PT WILMAR CAHAYA INDONESIA Tbk. PT WILMAR CAHAYA INDONESIA Tbk.
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2021 As of December 31, 2021
(Disajikan dalam Rupiah, (Expressed in Indonesian Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
31 Desember/December 31,
Catatan/
2021 Notes 2020

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 234.899.763.801 4,31 441.806.177.838 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade receivables

Pihak ketiga 231.747.886.364 531 119.694.603.388 Third parties

Pihak berelasi 331.162.815.173 12a,31 296.898.154.464 Related parties
Piutang lain-lain Other receivables

Pihak ketiga 2.147.106.470 6,31 700.314.377 Third parties

Pihak berelasi 133.048.209 12b,31 - Related parties
Persediaan - neto 415.890.903.114 7 326.172.666.133 Inventories - net
Uang muka pembelian 49.231.104.826 8 25.429.866.838 Advance for purchases
Pajak dibayar di muka 91.581.862.644 16a 55.168.674.515 Prepaid taxes
Beban dibayar di muka 1.290.865.437 9 716.008.441 Prepaid expenses
Jumlah aset lancar 1.358.085.356.038 1.266.586.465.994 Total current assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset pajak tangguhan - neto 14.535.375.858 16g 15.613.339.233 Deferred tax assets - net
Estimasi tagihan pajak 86.214.146.746 16a 75.838.681.234 d claims for refundable tax
Aset tetap, setelah dikurangi Fixed assets, net of

akumulasi penyusutan sebesar accumulated depreciation of

Rp289.159.569.247 Rp289,159,569,247

(2020: Rp283.910.169.740) 236.062.886.495 1" 204.186.009.945 (2020: Rp283,910,169,740)
Asel tidak lancar lainnya 2.489.431.072 10,31 4.449.331.662 Other non-current assets
Jumlah aset tidak lancar 339.301.840.171 300.087.362.074 Total non-current assets
JUMLAH ASET 1.697.387.196.209 1.566.673.828.068 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian The accompanying notes form an integral part of these

integral dari laporan keuangan ini. financial statements.
1
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The original consolidated financial statoments included herein are in

Indonesian language.
PT DELTA DJAKARTA TBK DAN ENTITAS ANAK PT DELTA DJAKARTA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 30 September 2021 (Tidak Diaudit) dan As of September 30,2021 (Un Audited) and
31 Desember 2020 (Diaudit) December 31,2020 (Audited)
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah, (Expressed in Thousand of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
30 S 3 v/
S 30, D ber 31,
Notes 2021 2020
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 24 746.851.900 697.228.431  Cash and cash equivalents
Deposito berjangka yang dibatasi
penggunaannya 25 71.830.552 73.511.766  Restricted time deposits
Piutang usaha 26 Trade accounts receivable
Pihak ketiga - setelah dikurangi Third parties - net of allowance
cadangan kerugian penurunan nilai for impairment losses of
sebesar Rp 22.754.985 Rp 22,754,985 as of
pada 30 September 2021 dan September 30,2021 and
Rp. 22.341.365 pada Rp 22,341,365 as of
31 Desember 2020 101.370.559 101.780.949 December 31,2020
Piutang lain-lain dari Other accounts receivable from
pihak ketiga - bagian lancar 272334 23.685.261 34.836.665 third parties - current portion
Persediaan - neto 28 190.079.712 185.922.488  Inventories - net
Biaya dibayar di muka dan uang muka 10.765.843 10.525.398 Prepayments and advances
Kelebihan pembayaran pajak Tax overpayments
- bagian lancar 29 - 26.159 - current portion
Total Aset Lancar 1.144 583.827 1.103.831.856  Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON CURRENT ASSETS
Aset tetap - setelah dikurangi Property, plant and equipment - net of
akumulasi penyusutan sebesar accumulated depreciation of
Rp 427.021.323 pada Rp 427,021,323
30 September 2021 dan at September 30, 2021 and
Rp 414.554.022 pada Rp 414,554,022 at
31 Desember 2020 2,10 85.056.699 79.117.279 December 31, 2020
Piutang lain-lain dari pihak ketiga Other accounts receivable from
- bagian jangka panjang 27 7.302.972 7.278.409 third parties - long-term portion
Kelebihan pembayaran pajak Tax overpayments
- bagian jangka panjang 29 - 1.093.460 - long-term portion
Aset pajak tangguhan - neto 2,23 36.805.160 33.987.360 Deferred tax assets - net
Aset tidak lancar lainnya 272.549 272549  Other noncurrent assets
Total Aset Tidak Lancar 129.437.380 121.749.057  Total Noncurrent Assets
TOTAL ASET 1.274.021.207 1.225.580.913  TOTAL ASSETS
Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dax The accompanying notes form an integral part of
laporan these consolidated financial statements.
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PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Investasi jangka pendek
Piutang
Usaha
Pihak ketiga - neto
Pihak berelasi
Bukan usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Persediaan - neto
Uang muka dan jaminan
Pajak dibayar di muka
Beban dibayar di muka dan
aset lancar lainnya

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Aset pajak tangguhan - neto
Investasi jangka panjang
Aset tetap - neto

Aset hak guna - neto

Beban ditangguhkan - neto
Goodwill

Aset tak berwujud - neto
Aset tidak lancar lainnya

Total Aset Tidak Lancar
TOTAL ASET

Catatan atas laporan k g i
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Catatan/
Notes

2,4,33,34,36
2334
2,3,33,34,36
5

32

32
236
7

216
2

23,16
1.2,3,8,31,34
239
2311
2

2,310

2,310
2,3,3435

31

31 Desember 2021/

d financial included herein
are in Indonesian language.

The original

PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2021
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

31 Desember 2020/

December 31, 2021 December 31, 2020

ASSETS
CURRENT ASSETS
20.377.977 9.535.418 Cash and cash equivalents
284.220 - Short-term investments
Accounts receivable
Trade
3.066.583 2.380.015 Third parties - net
3.334.347 2.893.401 Related parties
Non-trade
47.505 59.349 Third parties
385.846 413.990 Related parties
5.857.217 4.586.940 Inventories - net
424.245 628.839 Advances and deposits
174.534 165.439 Prepaid taxes
Prepaid expenses and
45.163 52.832 other current assets
33.997.637 20.716.223 Total Current Assets
NON-CURRENT ASSETS
427117 478.140 Deferred tax assets - net
11.068.637 10.645.239 Long-term investments
14.175.833 13.351.296 Fixed assets - net
208.213 254.811 Right of use assets - net
62.613 85.940 Deferred charges - net
54.006.155 54.006.155 Goodwill
1.725.760 1.858.998 Intangible assets - net
2.394.663 2.191.523 Other non-current assets
84.068.991 82.872.102 Total Non-Current Assets
118.066.628 103.588.325 TOTAL ASSETS
The ing notes to the financial

secara K

laporan

X1

statements form an integral part of these consolidated
financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

Catatan/ 31 Desember 2021/

The original consolidated financial statements included herein
are in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2021
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

31 Desember 2020/

Notes 31, 2021 31, 2020
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2,4,34,3538 29.478.126 17.336.960 Cash and cash equivalents
Investasi jangka pendek 25,3435 1.1563.637 1.275 Short-term investments
Piutang 2,34,3538 Accounts receivable
Usaha 36 Trade
Pihak ketiga - neto 6.230.066 5315611 Third parties - net
Pihak berelasi 32 1.395.975 1.113519 Related parties
Bukan usaha Non-trade
Pihak ketiga 194.078 420.935 Third parties
Pihak berelasi 32 644.187 601.605 Related parties
Persediaan - neto 237 12.683.836 11.160.432 Inventories - net
Aset biologis 10 873.393 777.388 Biological assets
Uang muka dan jaminan 8 1.040.018 1.100.996 Advances and deposits
Pajak dibayar di muka 23,19 371.507 493.330 Prepaid taxes
Biaya dibayar di muka dan aset Prepaid expenses and
lancar lainnya 2 118.576 106.187 other current assets
Total Aset Lancar 54.183.399 38.418.238 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Tagihan pajak penghasilan 2319 90.852 11177 Claims for tax refund
2,333,
Piutang plasma - neto 35,36 1.316.574 1.668.254 Plasma receivables - net
Aset pajak tangguhan - neto 2319 959.710 1.213.499 Deferred tax assets - net
Investasi jangka panjang 29,3537 12.102.115 11.682.021 Long-term investments
Aset hak guna - neto 231 1141585 1.192.845 Right of use assets - net
Aset tetap - neto 23,12,32 46.751.821 45862919 Fixed assets - net
Properti investasi 2 42188 42.188 Investment property
Biaya ditangguhkan - neto 2 819.824 830.573 Deferred charges - net
Goodwill 2313 56.462.875 56.462.875 Goodwill
Aset tak berwujud - neto 2313 1.725.760 1.858.998 Intangible assets - net
Biaya dibayar di muka jangka
panjang 2 11.897 13.292 Long- term prepayments
2,14,
Aset tidak lancar lainnya 32,3335 3.747.593 3.889.637 Other non-current assets
Total Aset Tidak Lancar 125.172.794 124.718.278 Total Non-Current Assets
TOTAL ASET 37 179.356.193 163.136.516 TOTAL ASSETS
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir The ing notes to the i financial
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan statements form an integral part of these consolidated
ian secara financial statements taken as a whole.
1
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PT MULTI BINTANG INDONESIA Tbk DAN

ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2021 DAN 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

PT MULTI BINTANG INDONESIA Tbk AND
SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2021 AND 2020
(Expressed in millions of Rupiah,

kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2021 2020
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas 4 638,197 633,253 Cash
Piutang usaha {{ Trade receivables
Pihak ketiga 327,812 336,035 Third parties
Pihak berelasi 1,387 738 Related parties
Persediaan 6 208,324 171,037 Inventories
Beban dibayar di muka 7 38,549 36,658 Prepaid expenses
Pajak pertambahan nilai dibayar di muka - 1,656 Prepaid value-added tax
Aset derivatif 15 - 1,858 Derivative assets
Aset lancar lainnya 26,843 8,026 Other current assets
Honiah Anst Loticar 1.241,112 1,189,261 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset tetap 8 1,406,550 1,479,447 Property. plant and equipment
Aset hak-guna 9 36,536 24,330 Right-of-use assets
Aset pajak tangguhan 25 97,462 93,039 Deferred tax assets
Klaim pengembalian pajak 10 130,297 103,036 Claims for tax refunds
Aset tidak lancar lainnya 10,060 18312 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 1,680,905 1,718,164 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 2,922,017 2,907,425 TOTAL ASSETS
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang See Notes to the C i Financial St: which
pakan bagian tidak isahkan dari Laporan Keuangan form an integral part of these Consolidated Financial
Konsolidasian ini. Statements.
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